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Permasalahan pokok penelitian ini adalah pengaruh kemampuan intelegensi
dan task commitment terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA
Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo. Penelitian ini bertujuan :
(a) untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan intelegensi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiaman (PMDS) Putri
Palopo. (b) untuk mengetahui adanya pengaruh task commitment terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiaman
(PMDS) Putri Palopo. (c) untuk mengetahui pengaruh kemampuan intelegensi dan
task commitment secara bersama – sama terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiaman (PMDS) Putri Palopo.
Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Masalah yang diselidiki dalam
penelitian ini adalah pengaruh kemampuan intelegensi dan task commitment terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri Palopo. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA PMDS Putri Palopo pada semester
ganjil tahun ajaran 2015/2016 banyaknya sampel dalam penelitian ini sebanyak 76
siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kemampuan intelegensi
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri
Palopo tahun ajaran 2015/2016 sebesar 86,7%, (2) task commitment berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri Palopo tahun
ajaran 2015/2016 sebesar 91,6%, (3) kemampuan intelegensi dan task commitment
secara bersama – sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMA PMDS Putri Palopo tahun ajaran 2015/2016 sebesar 0,957 yang berarti bahwa
91,6% hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri Palopo dipengaruhi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan.1 Belajar merupakan alat untuk mengembangkan pola pikir manusia yang
telah diperintahkan oleh Allah swt, kepada Nabi Muhammad saw yang selanjutnya
diteruskan kepada umat-Nya.  Hal tersebut dapat diperhatikan pada ayat yang
pertama kali diturunkan oleh Allah swt, yaitu Al-Alaq /96 : 1 - 5 yaitu :
                 
         
Terjemahnya :
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan.  Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.  Dia
mengajarkan  manusia apa yang tidak diketahuinya”.2
Kutipanayatdiatas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan kepada
kaummuslimin untuk selalu belajar agar memiliki ilmu pengetahuan.Dengan ilmu
pengetahuan yang berlandaskan kepada keimanan kepada Allah swt akan dibukakan
pengetahuan yang baru dan lebih mendalam.
1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain.Strategi Belajar Mengajar.(Cet. I; Jakarta : Rineka
Cipta. 1997). h. 11.
2 Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang :  Karya Toha Putra).
h.1271.
1
2Berbicara masalah pendidikan maka tidak terlepas dari suatu lembaga yang
menjadi inti dari pendidikan itu sendiri, yaitu lembaga sekolah dimana siswa dididik
untuk menggali segala kemampuannya. Keberhasilan seorang siswa dalam
pendidikan ini sering ditunjukkan dengan nilai – nilai sebagai hasil belajar. Meskipun
memberikan nilai angka tidak meningkatkan proses belajar bahkan sering
menghambatnya. Karena seringkali guru hanya melihat nilai yang diperoleh siswa
dari tugas – tugas dan nilai ujian saja, guru sering melupakan tugasnya yang selain
mengajar juga merupakan observer terhadap siswa didiknya hingga seorang guru
seharusnya mengerti akan latar belakang siswanya. Banyak hal yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, seperti intelegensi, kreatifitas, ketekunan dalam belajar dan lain –
lain. Seharusnya guru mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, agar dapat diperkirakan faktor apa saja yang menghambat mereka
memperoleh hasil belajar yang baik.
Penyelenggara sistem pendidikan di sekolah – sekolah umumnya
memberikan perlakuan yang standar (rata – rata) kepada semua siswa, padahal setiap
siswa mempunyai kebutuhan yang berbeda – beda.
Banyak teori dari beberapa ahli yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki intelegensi tinggi yang diukur dengan Intelegensi Quotient atau IQ, akan
lebih mudah mencerna materi yang diajarkan, dengan demikian biasanya juga lebih
tinggi prestasinya. Penelitian hasil tes intelegensi, menunjukkan kebanyakan orang
yang memiliki IQ tinggi mempunyai kinerja buruk dalam pekerjaan, sementara yang
ber-IQ sedang, justru sangat berprestasi. Hal seperti ini juga banyak sekali terjadi di
3sekolah-sekolah. Siswa dengan IQ tinggi justru tidak menunjukkan hasil belajar yang
baik sementara siswa yang mempunyai IQ rata-rata menunjukkan hasil belajar yang
baik. Selain itu, masih banyak kasus-kasus yang belum terungkapdan luput dari
perhatian guru hingga tidak ada tindakan sebagai pemecahannya.3
Dari pengalaman penulis saat mengajar di lokasi PPL, ternyata banyak siswa
yang mempunyai IQ tinggi mempunyaihasil belajar yang dibawah siswa yang
memiliki IQ rata-rata. Memang keberhasilan belajar sesorang sangat ditentukan
antara lain oleh kemampuan kognitif, tetapi ternyata bahwa faktor non kognitif tidak
kalah penting bahkan mempengaruhi perkembangan seseorang. Banyak siswa yang
sebenarnya berpotensi untuk memiliki hasil belajar yang bagus, namun justru
memiliki hasil belajar yang rendah, karena beberapa faktor yang mendukung tetapi
tidak dimilikinya, seperti task commitment. Namun hal terpenting yang akan dibahas
dalam penelitian ini bukan mengapa bakat siswa tidak teraktualisasikan, namun hal
terpenting yang akan dibahas adalah mengapa siswa yang mempunyai intelegensi
tinggi sering hasil belajarnya dibawah siswa normal, sedangkan siswa yang tes IQnya
biasa saja hasil belajarnya lebih baik dan mengapa siswa yang memiliki task
commitment tetapi hasil belajarnya rendah. Untuk itulah penulis ingin meneliti sejauh
mana pengaruh kemampuan intelegensi dan task commitment terhadap hasil
belajarsiswa terutama dalam pelajaran matematika yang sangat membutuhkan
kemampuan berfikir. Sehingga diharapkan akan mencapai satu kesimpulan faktor
intelegensi dantask commitment dapat memengaruhihasil belajar matematika siswa.
3Usman Effendi. 1984. Pengantar Psikologi. Bandung : Penerbit Angkasa. h.75.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
ditarik masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini :
1. Berapa besar pengaruh kemampuan intelegensi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Pesatren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri
Palopo ?
2. Berapa besar pengaruh task commitment terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI SMA Pesatren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo ?
3. Berapa besar pengaruh kemampuan intelegensi dan task commitment secara
bersama – sama terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Pesatren Modern Datok
Sulaiman (PMDS) Putri Palopo ?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis sangat penting dalam kegiatan penelitian untuk mengumpulkan
data serta dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan akhir atau generalisasi hasil
penelitian. Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu
diuji.4
Pada dasarnya hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan yang
harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan
masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
4 Muhammad Arif Tiro.Dasar – Dasar Statistika.(Cet. I ; Makassar : State University
Makassar Press. 1999). h.22.
51. Besarnya pengaruh antara kemampuan intelegensi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri
Palopo.
2. Besarnya pengaruh antara task commitment terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri
Palopo.
3. Besarnya pengaruh kemampuan intelegensi dan task commitment secara
bersama - sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo.
D. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang didasarkan atas hal
yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi. Pada penelitian ini definisi
operasional variabelnya adalah :
1. Intelegensi merupakan kemampuan untuk bertindak, dengan menetapkan
tujuan untuk berfikir secara rasional dan dapat menyesuaian diri dengan
lingkungannya. Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi intelegensi seseorang,






2. Task Commitment adalah suatu tekad yang kuat dalam diri sendiri, yang tak
memerlukan dorongan dari luar untuk mencapai suatu prestasi yang ditunjukkan
dengan sikap-sikap sebagai berikut:
a. Tangguh, ulet, dan tidak mudah bosan
b. Mandiri
c. Menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan keberanian mengambil resiko
d. Suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan kemampuan diri
e. Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis.
3. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran,
biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka – angka. Hasil belajar
dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemampuan intelegensi terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri
Palopo.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh task commitment terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XISMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS)
Putri Palopo.
73. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemampuan intelegensi dan task
commitmentsecara bersama - sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
XISMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat mengetahui pengaruh kemampuan intelegensi dan task commitment
terhadap hasil belajar matematika siswa.
2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan sumbangan atau saran kepada guru dan siswa tentang
upaya – upaya untuk meningkatkan kemampuan intelegensi dan task commitment
siswa sehingga siswa dapat memiliki hasil belajar matematikayang baik.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian atau tulisan yang telah
dilakukan oleh peneliti yang membahas tentang pengaruh intelegensi dan task
commitment diantaranya :
1. Penelitian tersebut dilakukan oleh Asih Winarti pada tahun 2006 dengan
judul ”Pengaruh Intelegensi dan Task Commitment terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas II SLTPN 1 Gemolong”. Dalam penelitian ini Asih Winarti
menarik kesimpulan bahwa:5
a. Pengaruh kemampuan intelegensi terhadap prestasi belajar matematika siswa
SLTP N I Gemolong kelas II-E dan II-F tahun ajaran 2005/2006 adalah
signifikan. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan dengan korelasi Product
Moment dilanjutkan dengan uji t, pada taraf signifikansi 5 % yang diperoleh hasil
thit = 2.9051. Jika dibandingkan dengan ttab = 2.01. Jadi thit > ttab. Dengan
demikian siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi memiliki prestasi
belajar matematika lebih baik dari siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
rata-rata atau rendah.
b. Pengaruh kemampuan task commitment belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa SLTP N I Gemolong kelas II-E dan II-F tahun ajaran
2005/2006 adalah signifikan. Hasil ini didasarkan pada hasil perhitungan dengan
korelasi Product Moment dilanjutkan dengan uji t, pada taraf signifikansi 5 %
yang diperoleh hasil thit = 3.0108. Jika dibandingkan dengan ttab = 2.01. Jadi
thit > ttab. Dengan demikian siswa yang mempunyai komitmen tinggi pada
tugas-tugas belajar memiliki prestasi belajar matematika lebih baik dari siswa
yang mempunyai komitmen pada tugas-tugas belajar yang rendah.
c. Pengaruh secara bersama-sama kemampuan intelegensi dan task commitment
terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah signifikan. Hal ini didasarkan
pada hasil perhitungan dengan teknik uji regresi ganda, pada taraf signifikansi 5
5Asih Winarti. 2006. Pengaruh Inteligensi dan Task Commitment terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas II SLTPN 1 Gemolong. Surakarta : Skripsi.
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9% yang diperoleh Fhit = 7.5967. Jika dibandingkan dengan Ftab = 3.17, maka
Fhit > Ftab. Kemudian analisis hipotesis ini dilanjutkan dengan menghitung
determinan (R2) untuk mengetahui besar sumbangan dua variabel bebas tersebut
terhadap variabel terikat, sehingga diperoleh sumbangan efektif sebesar 21,65%.
Ini berarti kedua variabel tersebut hanya memberikan sumbangan sebesar
21,65% pada prestasi belajar matematika, sedangkan 78,35 % lainnya adalah
variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Kemudian dari
sumbangan efektif sebesar 21,65% dihitung sumbangan relatif dari masing-
masing variabel. Hasil perhitungan sumbangan relatif untuk variabel intelegensi
sebesar 21,65% dan variabel task commitment sebesar 47.94 %. Dengan
demikian maka disimpulkan bahwa sumbangan task commitment lebih besar
dibandingkan dengan sumbangan yang diberikanintelegensi terhadap prestasi
belajar matematika.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih pada tahun 2009 dengan judul
”Pengaruh Task Commitment terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA
Bina Bakti Kelas X”. Dalam penelitian ini, Ningsih menarik kesimpulan bahwa
pengaruh task commitment terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Bina
Bakti Kelas X pada tahun ajaran 2008/2009 adalah signifikan :6
Berdasarkan penelitian diatas, penelitian pertama membahas mengenai
pengaruh intelegensi dan task commitment terhadap prestasi belajar matematika,
sedangkan penelitian yang kedua membahas mengenai pengaruh task commitment
terhadap prestasi belajar matematika. Penulis membahas mengenai pengaruh
kemampuan intelegensi dan task commitment terhadap hasil belajar matematika.
Sehingga terdapat perbedaan antara judul skripsi dan hasil penelitiannya. Meskipun
dalam ketiga penelitian ini memiliki kesamaan dari segi judul yaitu membahas
mengenai intelegensi dan task commitment akan tetapi berbeda dalam maksud dan
6Ningsih. 2009.Pengaruh  Task Commitment terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
SMA Bina Bakti Kelas X. Bandung : Skripsi.
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Manusia dilahirkan dengan kemampuan untuk belajar dan dengan membawa
perbedaan - perbedaan khusus. Pola tingkah laku, gerakan - gerakan dan keahlian
tertentu selalu mengalami perkembangan selama hayat masih dikandung badan. Hal
yang paling manusiawi yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah
intelegensi. Dengan intelegensi, manusia yang berkembang semakin bisa mengatasi
masalahnya.
Intelegensi berurusan dengan informasi, dan informasi selalu diterima. Jadi
bisa disimpulkan, bahwa seseorang disebut cerdas apabila memiliki daya ingat yang
baik, yaitu: pandai menggabungkan informasi - informasi baru dengan
yang sudah ada, pandai menyederhanakan, meringkas dan mencerna informasi agar
bisa menggunakan lebih effisien dan pandai menggunakan serta menguasai informasi
untuk menemukan pemecahan suatu masalah.
Di dalam kehidupan sekolah khususnya dalam interaksi kelas, guru yang
berpengalaman dengan cepat dapat mengenali kemampuan siswa walaupun tidak
melalui pengamatan ataupun informasi tentang siswa tersebut dari orang lain.
Pengenalan kemampuan siswa tersebut diketahui dari penampilan siswa misalnya
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melalui pertanyaan yang diajukan, jawaban yang diberikan ataupun proses dan hasil
pengerjaan tugas.
a. Pengertian Intelegensi
Kata intelegensi pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi
Inggris yang bernama Charles Spearman. Dia mengatakan bahwa intelegensi dapat
mempermudah untuk mengetahui kemampuan individu dan intelegensi merupakan
apa yang diukur oleh tes intelegensi. Intelegensi berkenaan dengan fungsi mental
yang komplek, yang dimanifestasikan dalam tingkah laku. intelegensi meliputi
beberapa aspek-aspek kemampuan, yaitu: bagaimana individu memperhatikan,
mengamati, mengingat, memikirkan, menghafalkan serta bentuk-bentuk mental yang
lain.
Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan
baru, dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai tujuannya. 7 Intelegensi
mempunyai tiga elemen berbeda, yang disebut dengan Direction, Adaptation, dan
Criticsim. Direction melibatkan pengetahuan mengenai apa yang harus dilakukan dan
bagaimana cara melakukannya. Adaptation, mengacu pada upaya membangun
strategi untuk melakukan sebuah tugas, lalu berusaha untuk tetap dalam strategi
tersebut dan mengadaptasinya saat mengimplementasikannya. Sedangkan criticsm
adalah kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan sendiri.8
7 Ngalim Purwanto. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: Rosda Karya Offset. h.52.
8 Agus Efendi. 2005. Revolusi Kecerdasan Abad 21. Bandung: Alfabeta. h.100.
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Intelegensi adalah kemampuan individu untuk memberikan respon yang
tepat terhadap stimulus yang diterima. 9 Ada juga pendapat mengatakan bahwa
intelegensi adalah kemampuan bertindak sebagaimana dimanifestasikan dalam
kemampuan - kemampuan sebagai berikut: fasilitas dalam dengan menggunakan
bilangan dan angka, efesiensi penggunaan bahasa, kecepatan pengamatan, fasilitas
dalam mengingat, fasilitas dalam memahami hubungan, menghayal atau mencipta.10
Keseluruhan kemampuan - kemampuan dalam bidang - bidang yang tersebut
diatas kemudian digunakan dalam suatu proses yang masih bersifat abstrak yang
disebut proses berfikir.
Intelegensi adalah kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup
kemampuan untuk pemahaman terhadap hubungan yang kompleks; semua proses
yang terlihat dalam pikiran abstrak: kemampuan penyesuaian dalam pemecahan
masalah dan kemampuan untuk memperoleh kemampuan baru.11
Secara umum, intelegensi sebagai :
1) Kemampuan untuk berfikir abstrak
2) Kemampuan untuk menerangkan hubungan - hubungan untuk belajar
3) Kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap situasi - situasi baru.
Dari perumusan pengertian tentang intelegensi diatas, pada intinya dapat
dilihat bahwa intelegensi terdiri dari tiga aspek penting, yaitu : kemampuan untuk
9 Usman Effendi. 1984. Pengantar Psikologi. Bandung : Penerbit Angkasa. h.89.
10Ibid h.90
11 Conny Semiawan. 1997. Perspektif Pendidikan Anak Berbakat. Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia.h.11.
13
berfikir, kemampuan untuk belajar dan kemampuan untuk menyesuaikan diri.
Intelegensi atau tingkat kecerdasan siswa merupakan salah satu faktor penting dalam
belajar.
Dalam ilmu Psikologi kondisi intelegensi (IQ) dapat terbagi menjadi tiga
yaitu anak yang cerdas memiliki IQ lebih dari 128, anak yang memiliki IQ antara 79-
128 maka dikatakan sedang, dan anak yang memiliki IQ dibawah 79 dikatakan ber IQ
rendah.
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Intelegensi
Setiap orang memiliki intelegensi yang berbeda-beda. Perbedaan ini dapat
dilihat dari tingkah laku dan perbuatannya. Hal ini disebabkan karena adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat intelegensi seseorang.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intelegensi, sehingga
terdapat perbedaan intelegensi seseorang dengan yang lain adalah :12
1) Faktor pembawaan
Dimana faktor iniditentukan oleh sifat yang dibawa sejak lahir. Batas
kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam memecahkan masalah, antara lain
ditentukan oleh factor bawaan. Oleh karena itu, di dalam satu kelas dapat dijumpai
siswa yang bodoh, agak pintar, dan pintar sekali, meskipun mereka menerima
pelajaran dan pelatihan yang sama.
12Djaali. 2006. Psikologi Pendidikan. Jakarta : PT. Bumi Aksara. h.74.
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2) Faktor kematangan
Dimana tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Setiap organ manusia tumbuh atau berkembang hingga mencapai
kesanggupan menjalankan fungsinya masing – masing. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila anak – anak belum mampu mengerjakan atau memecahkan soal –
soal matematika di kelas empat sekolah dasar, karena soal – soal itu masih terlampau
sukar bagi anak. Organ tubuhnya dan fungsi jiwanya masih belum matang untuk
menyelesaikan soal tersebut dan kematangan berhubungan erat dengan umur.
3) Faktor pembentukan
Pembentukan adalah segala keadaan diluar diri seseorang yang
memengaruhi perkembangan intelegensi. Di sini dapat dibedakan antara
pembentukan sengaja, seperti yang dilakukan di sekolah dan pembentukan yang tidak
disengaja, misalnya pengaruh alam di sekitarnya.
4) Faktor minat
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan atau motif yang
mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang




Manusia dapat memilih metode tertentu dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Di samping kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih masalah
yang sesuai dengan kebutuhannya.
Seluruh faktor diatas saling berkaitan, karena intelegensi merupakan faktor
total. Keseluruhan pribadi turut menentukan dalam perbuatan intelegensi seseorang.
Kecerdasan merupakan kumpulan kepingan kemampuan yang ada diberagam bagian
otak. Semua kepingan ini saling berhubungan, tetapi juga bekerja sendiri - sendiri,
dan yang terpenting mereka tidak statis atau ditentukan saat lahir. Seperti otot,
kecerdasan dapat berkembang sepanjang hidup asal terus dibina dan ditingkatkan.
Artinya, dalam lingkungan yang tepat, orang bisa menjadi semakin cerdas.
Otak dapat berubah secara fisiologis sebagai akibat pembelajaran dan pengalaman,
secara membaik atau memburuk. Sepanjang kehidupan, kita dapat terus
mengembangkan kemampuan mental di lingkungan yang positif, mengasah,
merangsang dan interaktif.
Dengan demikian jelaslah bahwa kecerdasan atau intelegensi seseorang
tidaklah bersifat statis, namun dipengaruhi oleh banyak faktor sebagaimana yang
disebutkan diatas, bahwa tingkat kecerdasan atau intelegensi seseorang ditentukan
oleh bakat bawaan (berdasarkan gen yang diturunkan dari orang tuanya) maupun oleh
faktor lingkungan termasuk semua pengalaman.
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c. Fase Perkembangan Kemampuan Intelegensi
Kemampuan intelegensi seseorang mengalami tahap-tahap perkembangan
hinggapada usia tertentu, sejak manusia itu lahir. Pada setiap masa perkembangan,
anak diharapkan dapat melakukan tugas-tugas tertentu sesuai dengan tingkat
perkembangannya.Tahap-tahap perkembangan kognitif (kecerdasan) ini adalah
sebagai berikut :13
Tabel 2.1 Tahap Perkembangan Kognitif
TINGKAT USIA YANG SESUAI KARAKTER
Sensorik
motorik
0 - 2 tahun Mulai menggunakan imitasi
(meniru), memori, dan pikiran.
Mulai mengetahui bahwa objek
tidak sirna ketika hilang berubah
dari tindakan refleks menuju
aktivitas dengan tujuan terarah.
Pra –
operasional
2 - 7 tahun Mulai perkembangkan bahasa
dan kemampuan untuk berfikir
dengan bentuk simbolik.Mampu
memikirkan operasi secara logis
dengan satu petunjuk . Memiliki
kesulitan untuk mengetahui
sudut pandang orang lain.
Operasional
konkrit
7 - 11 tahun Mampu memecahkan masalah -
masalah konkrit (yang ada)







11 - 15 tahun Mampu memecahkan masalah
abstrak dengan cara logis.
Pemikiran menjadi lebih ilmiah.
Mengembangkan perhatian atas
isu-isu sosial, identitas.
13 Anita E. Woolfolk & Lorrance McCune Nicolich. 2004. Mengembangkan
Kepribadian dan Kecerdasan. Depok : Insiani Press. h.68.
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Intelegensi seseorang berkembang pada masa kanak-kanak,
kemudianberangsur-angsur stabil pada masa remaja hingga menjelang dewasa.
Daripenelitian-penelitian di luar negeri diketahui bahwa IQ pada masa kanak-
kanakdapat turun naik, dan menjadi lebih stabil pada masa remaja dan masa dewasa.
Dari berbagai penelitian diketahui bahwa pada umumnya naik turunnya IQ
padaanak disebabkan oleh :
1) Perubahan-perubahan dalam pendidikan
2) Kesiapansecara emosional untuk dapat menerima suatu pendidikan tertentu
3) Keadaandalam keluarga.
Permasalahan atau perpecahan dalam keluarga seringmengakibatkan
seseorang anak mengalami kemunduran. Faktor-faktor inibiasanya saling
bekerjasama mempengaruhi kecerdasan dan kemampuan untukberprestasi seorang
anak.
d. Pengukuran Intelegensi
Keberhasilan dalam penyesuaian diri seseorang tergantung dari
kemampuannya untuk berfikir dan belajar.14 Sejauh mana seseorang dapat belajar dari
pengalaman - pengalamannya akan menentukan penyesuaian dirinya. Ungkapan-
ungkapan pikirannya, cara bicara, cara mengajukan pertanyaan, kemampuan
memecahkan masalah dan sebagainya mencerminkan kecerdasan. Akan tetapi
diperlukan waktu lama untuk dapat menyimpulkan kecerdasan seseorang berdasarkan
14 Utami Munandar. 1992. Pemanduan Anak Berbakat; Suatu Studi Penjajakan.
Jakarta : Rajawali. h.19.
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pengamatan perilakunya, dan cara demikian belum tentu tepat. Oleh karena itu, para
ahli telah menyusun bermacam-macam tes intelegensi yang memungkinkan kita
dalam waktu yang relatif cepat mengetahui tingkat kecerdasan seseorang.
Alat untuk mengukur intelegensi tersebut adalah disebut tes intelegensi.
Beberapa macam tes intelegensi yang dikenal di indonesia antara lain :
1) Tes Binet – Simon
2) Tes Wechsler, meliputi 3 macam tes yaitu :
a) Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC)
b) Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS)
c) Wechsler Preschool and Primary Scale of Intelligence (WPPSI)
3) Tes Labirinth
4) Tes Menggambar Orang Goodenough
5) Tes Raven, yang meliputi 3 macam tes yaitu :
a) Standart Progressive Matrics (SPM)
b) Coloured Progressive Matrics (CPM)
c) Advanced Progressive Matrics (APM)
6) Tes Tintum
7) Tes Culture Fair Intelligence Test (CFIT)
8) Dan lain-lain15
Test IQ ini mempunyai indikator-indikator tes yang berbeda-beda namun
15Tien Supartinah. 1994. Evaluasi Psikologik I. Surakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan RI UNS. h.50.
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secara umum, menyebutkan ada enam buah indikator yang menunjuk pada
intelegensi, yaitu :
1) Kemampuan untuk bekerja dengan bilangan
2) Kemampuan untuk menggunakan bahasa dengan baik.
3) Kemampuan untuk menangkap sesuatu yang baru.
4) Kemampuan untuk mengingat-ingat.
5) Kemampuan untuk memahami hubungan.
6) Kemampuan untuk berfantasi.16
Intelegensi tersusun atas beberapa kemampuan primer dan kemampuan
sekunder yang berperan untuk mencapai ketrampilan - ketrampilan tertentu, yaitu:
1) Verbal meaning, kemampuan untuk memahami ide yang berujud kata atau
gagasan yang dinyatakan dalam bentuk bahasa.
2) Number facility, kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk bekerja dengan
bilangan.
3) Reasoning, yaitu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk memecahkan
masalah - masalah yang pelik.
4) Perceptual speed, yaitu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk
mengenal persamaan dan perbedaan antara berbagai objek atau simbul.
16Suharsimi Arikunto. 1986. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Bina Aksara. h.97.
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5) Spatial relations, yaitu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk
memahami dan mengubah sesuatu menjadi sajian yang berupa gambar, skema
atau ujud lain yang menggambarkan ruang
Berdasarkan konsep Renzulli tentang indikator keberbakatan, ciri-ciri
intelektual pada diri siswa sebagai berikut:
1) mudah menangkap pelajaran
2) ingatan baik
3) perbendaharaan kata luas
4) penalaran tajam (berfikir logis kritis, memahami hubungan sebab akibat)
5) daya konsentrasi baik (perhatian tidak mudah teralihkan)
6) menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik
7) senang dan sering membaca
8) ungkapan diri lancar dan jelas
9) pengamat yang cermat
10) senang mempelajari kasus, peta ensiklopedi
11) cepat memecahkan soal
12) cepat menemukan kekeliruan atau kesalahan
13) cepat menemukan azas dalam suatu uraian
14) mampu membaca pada usia lebih muda
15) daya abstraksi tinggi
21
16) selalu sibuk menangani berbagi hal.17
Dengan demikian maka sebenarnya tingkat intelektual seseorang sebenarnya
dapat dilihat atau diukur dari tingkah laku dan sikap seseorang anak, baik disekolah
maupun dimasyarakat dan keluarga, namun ini membutuhkan waktu yang lama dan
kadang juga belum tentu benar, maka diperlukan alat ukur yang jelas seperti alat-alat
ukur intelegensi sebagaimana disebutkan diatas.
e. Konsep Intelegensi
Perubahan nilai IQ terjadi seiring dengan bertambahnya umur hingga
menjadikan seseorang lebih dewasa dan ia mengalami perkembangan pada aspek
mentalnya. Hal ini menunjukkan bahwa nilai IQ seseorang hampir konstan, dan
hanya mengalami sedikit perubahan karena faktor- faktor yang mempengaruhinya
seperti yang telah disebutkan diatas.
Perkembangan taraf intelegensi sangat pesat pada masa umur balita dan mulai
menetap pada akhir masa remaja. Taraf intelegensi tidak mengalami penurunan, yang
menurun hanya penerapannya saja terutama setelah berumur 65 tahun ke atas bagi
mereka yang alat indranya mengalami kerusakan.
Individu - individu yang mempunyai IQ tinggi ini akan sangat disayangkan
jika tidak dapat merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi intelektual yang
dimilikinya. Jika hal ini terjadi maka pada akhirnya akan ada suatu kerugian, baik
lingkungan karena tidak memperoleh dampak yang positif dari kelebihan itu. Begitu
17Utami Munandar. op cit. h.33.
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juga dampak yang terjadi pada diri anak, anak akan mengalami kesenjangan dalam
perkembangannya.
Intelegensi merupakan kemampuan untuk bertindak, dengan menetapkan
tujuan untuk berfikir secara rasional dan untuk dapat berhubungan dengan
lingkungannya secara memuaskan. Pada masa perkembangannya intelegensi
dipengaruhi oleh beberapa faktor - faktor intrinsik dan ekstrinsik. Intelegensi ini
berkembang pesat pada masa kanak - kanak, kemudian berangsur - angsur tetap pada
usia dewasa.
f. Beberapa Teori Intelegensi
Adapun beberapa teori intelegensi, sebagai berikut :18
1) Teori faktor
Teori faktor berusaha mendeskripsikan struktur intelegensi, yang terdiri atas
dua faktor utama, yakni faktor ”g” (general) yang mencakup semua kegiatan
intelektual yang dimiliki oleh setiap orang dalam berbagai derajat tertentu, dan faktor
”s” (specific) yang mencakup berbagai faktor khusus yang relevan dengan tugas
tertentu. Kedua faktor ini kadang – kadang tumpang – tindih, tetapi sering juga
berbeda. Faktor ”g” lebih banyak memiliki segi genetis dan faktor ”s” lebih banyak
diperoleh melalui latihan dan pendidikan.
18Djaali. op cit. h.74.
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2) Teori Struktur Intelegensi (Guilford)
Menurut Guilfird, struktur kemampuan intelektual terdiri atas 150
kemampuan dan memiliki tiga parameter, yaitu operasi, produk, dan konten.
Parameter operasi terdiri atas evaluasi, produksi konvergen, produksi divergen,
memori, dan kognisi. Parameter produk terdiri atas unit, kelas, relasi, sistem,
transformasi, dan implikasi. Parameter konten terdiri atas figurasi, simbolis,
semantik, dan perilaku.
3) Teori Multiple Intelligence (Gardner)
Menurut Gardner, intelegensi manusia memiliki tujuh dimensi yang
semiotonom, yaitu linguistik, musik, matematik logis, visual spesial, kinestetik fisik,
sosial interpersonal, dan intrapersonal. Setiap dimensi tersebut, merupakan
kompetensi yang eksistensinya berdiri sendiri dalam system neuron. Artinya,
memiliki organisasi neurologis yang berdiri sendiri dan bukan hanya terbatas kepada
yang bersifat intelektual.
4) Teori Uni Factor (Wilhelm Stern)
Menurut teori ini, intelegensi merupakan kapasitas atau kemampuan umum.
Oleh karena itu, cara kerja intelegensi juga bersifat umum. Reaksi atau tindakan
seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau dalam memecahkan
masalah, bersifat umum pula. Kapasitas umum ini timbul akibat pertumbuhan
fisiologis ataupun akibat belajar.
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5) Teori Multifaktor (E.L. Thorndike)
Menurut teori ini, intelegensi terdiri atas bentuk hubungan neural antara
stimulus dengan respons. Hubungan neural khusus inilah yang mengarahkan tingkah
laku individu. Manusia diperkirakan memiliki tiga belas miliar urat saraf, sehingga
memungkinkan adanya hubungan neural yang banyak sekali. Jadi, intelegensi
menurut teori ini adalah jumlah koneksi aktual dan potensial di dalam sistem saraf.
6) Teori Primary Mental Ability (Thurstone)
Teori ini mencoba menjelaskan tentang organisasi intelegensi yang abstrak,
dengan membagi intelegensi menjadi kemampuan primer, yang terdiri atas
kemampuan numerical/matematis, verbal atau berbahasa, abstraksi, berupa visualisasi
atau berpikir, membuat keputusan, induktif maupun deduktif, mengenal atau
mengamati, dan mengingat.
Menurut teori Primary Mental Ability masing – masing dari kemampuan
primer tersebut adalah independen serta menjadikan fungsi pikiran yang berbeda atau
berdiri sendiri – sendiri. Oleh karena itu, para ahli yang lain menilai bahwa teori ini
mengandung kelemahan, karena kemampuan individu itu pada hakikatnya saling
berhubungan secara integratif.
7) Teori Sampling (Godfrey H. Thomson)
Menurut teori ini, intelegensi merupakan berbagai kemampuan sampel.
Dunia berisikan berbagai bidang pengalaman dan sebagian terkuasai oleh pikiran
manusia. Masing – masing bidang hanya terkuasai sebagian saja, dan ini
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mencerminkan kemampuan mental manusia. Intelegensi beroperasi dengan terbatas
pada sampel dari berbagai kemampuan atau pengalaman dunia nyata.
8) Entity Theory
Menurut teori ini, intelegensi atau kecerdasan adalah kesatuan yang tetap dan
tidak berubah – ubah.
9) Incremental Theory
Menurut teori ini, seseorang dapat meningkatkan intelegensi/ kecerdasannya
melalui belajar.
2. Task Commitment
a. Pengertian Task Commitment
Task commitment atau pengikatan diri terhadap tugas atau tanggung jawab
terhadap tugas  adalah suatu bentuk halus dari motivasi. Jika motivasi biasanya
didefinisikan sebagai suatu proses energi umum yang merupakan faktor pemicu pada
organisme, tanggung jawab energi tersebut ditampilkan pada tugas tertentu yang
spesifik.19
Task commitment sendiri secara sederhana dapat diartikan sebagai komitmen
pada tugas. Tentang arti kata komitmen sendiri, komitmen bukan semata-mata sebuah
janji yang terucap dimulut. Komitmen tidak hanya dalam alam pikiran. Tetapi
komitmen harus diwujudkan melalui perbuatan dan praktek yang bisa diukur secara
19 Reni Akbar dan Hawadi. 2002.Identifikasi Keberbakatan Intelektual melalui Metode Non-
tes. Jakarta : Grasindo. h.67.
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nyata dan visual”.20 Perbuatan praktek ini secara jelas digambarkan sebagai bentuk
ketekunan, keuletan kerja keras, latihan yang terus-menerus, percaya diri dan suatu
keyakinan dari kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan penting. 21
Sedang task (tugas) yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tugas-tugas siswa
dalam belajar, jadi komitment yang dimaksudkan disini dispesifikkan kedalam tugas-
tugas sekolah. Penggambaran task ini pada situasisehari-hari yang biasa dihadapi
murid, misalnya suasana ulangan umum, menerima pelajaran baru, menghadapi suatu
perlombaan disekolah, situasi konflik dalam menghadapi pelajaran yang susah dan
sikap menghadapi hasil ulangan yang buruk.22
Task Commitmentadalah semangat dan pengikatan diri sepenuhnya untuk
menyelesaikan tugas”. 23Task commitment yang merupakan ciri- ciri keberbakatan
adalahketekunan terus-menerus dalam mencapai tujuan akhir, integrasi  kearah
tujuan,  percaya  diri  dan  bebas  dari  perasaan  rendah  diri.24
Dari uraian diatas dapat ditarik  kesimpulan bahwa task commitment berarti
suatu tekad yang kuat dalam diri sendiri, yang tak memerlukan dorongan dari   luar
untuk mencapai suatu prestasi  yang ditunjukkan dengan sikap-sikap sebagai berikut:
1) Tangguh, ulet, dan tidak mudah bosan
2) Mandiri
20 Ary Ginanjar Agustian. 2001.Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual   ESQ   Berdasarkan   6   Rukun   Iman   dan   Rukun   Islam. Jakarta : Penerbit Arga. h. 268.
21 Reni Akbar dan Hawadi.op cit. h.67-68.
22Ibid. h.141.
23 Sutratinah Tirtonegoro. 1984. Anak Supernormal dan Program Pendidikannya. Jakarta:
Bina Aksara. h. 34.
24Ibid.h.140.
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3) Menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan keberanian mengambil
resiko
4) Suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri
5) Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis.
b. Ciri – Ciri Task Commitment
Sedangkan task commitment sebagai bentuk halus dari
motivasi,digambarkan dengan adanya ciri-ciri sebagai berikut :
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang dicapainya).
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis dan
berulang-ulang begitu saja).
6) Dapat mempertahankan pendapatnya.
7) Tidak mudah melepas hal yang telah diyakini.
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.25
25 Sardiman AM. 1990.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ; Pedoman bagi Guru dan
Calon Guru. Jakarta : Rajawali. h. 82.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Task Commitment
Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa task commitment adalah
bentuk halus dari motivasi, maka hal-hal yang mempengaruhi motivasi juga
mempengaruhi task commitment. Teori motivasi yang sehat menganggap motivasi
sebagai suatu hal yang tiada akhir, berubah-ubah dan kompleks, dan merupakan
sesuatu yang hampir universal dari setiap keadaan organisme.26 Dari pernyataan ini
dapat dikatakan bahwa motivasi bersifat berubah-ubah. Demikian juga dengan task
commitment pada diri seseorang tidak bersifat konstan atau tetap. Kemampuan ini
mengalami fluktuasi, kadang-kadang tinggi, namun kadang juga rendah seiring
dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Ada beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk belajar, yaitu:
1) Kebutuhan yang berhubungan dengan adanya sifat ingin tahu dan ingin
menyelidiki dunia yang lebih luas, serta mempertahankan kegagalan dengan
usaha baru.
2) Kebutuhan akan rasa aman, antara lain kebebasan dari rasa cemas dan
perasaan - perasaan lain yang menekan.
3) Kebutuhan akan rasa sayang, misalnya diterima oleh orang tua, guru atau
teman satu kelompok .
4) Penghargaan akan diri seperti dihargai karyanya pekerjaannya, pengalaman
yang berharga, kepercayaan pada kemampuan seseorang.
26 Abraham H. Maslow. 1994.Motivasi  dan Kepribadian Teori Bermotivasi dengan
Pendekatan Hirarki Kebutuhan Manusia. Jakarta : Pustaka Binaman Presindo.h. 31.
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5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri, misalnya : kreativitas, untuk ekspresi diri,
usaha untuk memuaskan hati orang tentang keingin tauannya.27
Faktor - faktor diatas mendorong seseorang untuk belajar sungguh - sungguh
yang hal ini juga berarti bahwa dengan kesungguhannya dalam belajar secara
otomatis dia juga akan bersungguh - sungguh dalam setiap tugas yang diberikan
padanya. Dari beberapa kajian teori tentang pengertian task commitment, penulis
menyimpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi adalah :
1) Faktor ekstrinsik, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan, seperti:
a) Persaingan, adanya persaingan mendorong atau memacu seseorang untuk
bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan agar posisi yang diharapkan tidak
ditempati oleh orang lain.
b) Umpan balik, adanya reward atau hadiah yang akan diberikan jika seseorang
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik akan mendorong seseorang untuk bekerja
dengan sungguh - sungguh.
2) Faktor intrinsik, yaitu faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, seperti:
a) Kebutuhan, adanya kebutuhan akan dihargainya hasil karya atau pekerjaan,
kebutuhan akan rasa aman jika telah menyelesaikan tugas dengan baik, dan
sebagainya mendorong seseorang untuk mempunyai tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan.
27Suharno. 1995.Kurikulum dan Pengajaran. Surakarta : UNS Press.h. 293.
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b) Tujuan, keinginan untuk mencapai tujuan yang diharapkan membuat
seseorang akan berusaha keras untuk mendapatkannya.
c) Arti penting, menyadari akan arti pentingnya suatu kegiatan yang harus
dilakukan, akan membuat seseorang untuk benar-benar bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.
3. Hasil Belajar Matematika
Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu, demikian dengan kegiatan
belajar. Pencapaian dari tujuan kegiatan ini ditunjukkan dengan hasil prestasi belajar.
a. Definisi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran,
biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka – angka. Hasil belajar
dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar.
Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan
kecakapan tertentu serta perubahan – perubahan pada dirinya.
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar tampak dari perubahan tingkah laku pada diri siswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. ”Perubahan disini dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
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pengembangannya lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu.”28
Secara garis besar faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yakni :
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam siswa siswa, yakni keadaan /
kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini
lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi,
perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa, yakni kondisi lingkungan
disekitar siswa. Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun
faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan
keterampilan, dan pembentukan sikap.
b. Definisi Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan
bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang
28Oemar Hamalik. 2002. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. h. 56.
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diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap, dan
keterampilan setelah mempelajari matematika. Perubahan tersebut diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan kearah yang lebih baik dari sebelumnya.
Dari definisi diatas, serta definisi – definisi tentang belajar, hasil belajar dan
matematika maka dapat dirangkai sebuah kesimpulan bahwa hasil belajar matematika
adalah merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan
siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran matematika setelah
mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes.
Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil penilaian atau evaluasi. Tujuan
dilaksanakannya evaluasi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran. 29 Dalam evaluasi belajar, terdapat beberapa komponen yang perlu
diketahui, yaitu:
1) Jenis Evaluasi Belajar
a) Jenis evaluasi berdasarkan tujuan :
Evaluasi ini bertujuan menelaah, menempatkan, dan memilih siswa yang
paling tepat dengan kriteria program kegiatan tertentu. Evaluasi dilaksanakan agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar.
b) Jenis evaluasi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran :
Evaluasi ini mencakup evaluasi program pembelajaran, proses pembelajaran,
dan hasil pembelajaran. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui sesuai atau
29 Anonim. “Evaluasi Belajar” http://irmanjaylucky.blogspot.com/2011/06/bab-i-
pendahuluan.html. online diakses tgl 02/08/2015. pukul 20.00
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tidaknya proses pembelajaran dengan program pembelajaran yang dilaksanakan yang
akan berdampak pada hasil pembelajaran yang dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa.
2)Prosedur Evaluasi Belajar
Prosedur dalam mengadakan evaluasi dapat dibagi atas beberapa langkah
atau step. Pada umumnya para pakar dalam bidang evaluasi pendidikan merinci
kegiatan evaluasi hasil belajar ke dalam enam langkah pokok, yaitu:30
a) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar
b) Menghimpun data
Dalam evaluasi hasil belajar, wujud nyata dari kegiatan menghimpun data
adalah melaksanakan pengukuran, misalnya dengan menyelenggarakan tes hasil
belajar, melakukan pengamatan, wawancara, atau angket.
c) Melakukan verifikasi data
Data yang telah berhasil dihimpun harus disaring lebih dahulu sebelum
diolah lebih lanjut. Proses penyaringan itu dipahami sebelum diolah lebih lanjut.
Proses penyaringan itu dikenal dengan istilah penelitian data atau verifikasi data.
Verifikasi data dimaksudkan untuk dapat memisahkan data yang baik (yaitu data
yang akan dapat memperjelas gambaran yang akan diperoleh mengenai diri individu
atau sekelompok individu yang sedang dievaluasi) dan data yang kurang baik (yaitu
30Anas Sudijono.Pengantar Evaluasi Pendidikan.(Ed I; Jakarta: Raja Grafindo Persada.
2006). h. 59-62.
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data yang akan mengaburkan gambaran yang akan diperoleh apabila data itu ikut
serta diolah).
d) Mengolah dan menganalisis data
Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan maksud untuk
memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan
evaluasi. Dalam mengolah dan menganalisis data hasil evaluasi dapat dipergunakan
teknik statistik dan teknik nonstatistik tergantung kepada jenis data yang akan diolah
dan dianalisis.
e) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan
Penafsiran atau interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada
hakikatnya merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang telah
mengalami pengolahan dan penganalisisan atas dasar interpretasi terhadap data hasil
evaluasi pada akhirnya dapat dikemukakan kesimpulan tertentu.
f) Tindak lanjut hasil evaluasi
Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah,
dianalisis, dan disimpulkan maka dapat diketahui apa makna yang terkandung di
dalamnya sehingga pada akhirnya evaluator akan dapat mengambil keputusan atau
merumuskan kebijakan yang dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan
evaluasi tersebut.
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3) Alat Evaluasi Belajar
a) Teknik Tes
Secara harfiah, kata “tes” berasal dari bahasa Perancis Kuno: testum dengan
arti: “piring untuk menyisihkan logam-logam mulia” (maksudnya dengan
menggunakan alat berupa piring itu akan dapat diperoleh jenis logam mulia yang
nilainya sangat tinggi) dalam bahasa Inggris ditulis dengan test, sedangkan dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan dengan “tes”, “ujian” atau “percobaan”.31
Dari segi istilah, menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya berjudul
Psychological Testing yang dikutip dalam Anas Sudijono, yang dimaksud dengan tes
adalah alat pengukur yang memunyai standar yang obyektif sehingga dapat
digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan
membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Adapun menurut Lee J.
Cronbach dalam bukunya berjudul Essensial of Psychological Testing, tes merupakan
suatu prosedur yang sistematis untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau
lebih, sedangkan menurut F.L. Goodenough, tes adalah suatu tugas atau serangkaian
tugas yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu dengan maksud






Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung. Cara atau metode tersebut pada umumnya
ditandai oleh pengamatan tentang apa yang benar-benar dilakukan oleh individu, dan
membuat pencatatan-pencatatan secara objektif mengenai apa yang diamati.33
2)Wawancara (interview)
Secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan.34
3)Angket (questionneire)
Angket juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka penilaian hasil
belajar. Berbeda dengan wawancara penilai dapat berhadapan secara langsung dengan
peserta didik atau dengan pihak lainnya maka dengan menggunakan angket,
pengumpulan data sebagai bahan penilaian hasil belajar jauh lebih praktis,
menghemat waktu dan tenaga. Hanya, jawaban-jawaban yang diberikan sering tidak
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.35
33Ngalim Purwanto.Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.(Cet XI; Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2002).h. 149.




Keberhasilan seseorang dalam belajar ditentukan oleh banyak faktor,
diantaranya adalah kemampuan intelegensi, task commitment, dan lain - lain.
Tanggapan siswa terhadap angket kemampuan intelegensi dan task commitment,tentu
saja setiap siswa akan memberikan pendapat yang berbeda-beda terhadap angket
yang  diberikan. Salah satu indikator dari keberhasilan proses belajar mengajar dapat
ditandai dengan hasil belajar yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar. Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang
diharapkan maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi  hasil
antara lain faktor dari dalam diri individu dan faktor dari luar individu. Kedua faktor
tersebut saling berinteraksi dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, khususnya hasil
belajar matematika.
Dalam melakukan sebuah penelitian perlu adanya suatu konsep awal yang
disusun mengenai hal – hal yang akan dilakukan pada saat berada di lokasi penelitian
yang dikenal dengan istilah kerangka pikir. Kerangka pikir ini dapat dilihat atau
digambarkan melalui bagan kerangka pikir dibawah ini :
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui 36 .
Pendekatan kuantitatif berfungsi untuk mengetahui masalah yang diteliti dengan
penjelasan angka seperti hasil analisis angket, nilai hasil belajar siswa, dan lain-lain.
Jenis penelitian yang di gunakan yaitu penelitian ex-post facto yang bersifat
korelasional, artinya data dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan
berlangsung tanpa ada perlakuan.  Dalam penelitian ini tidak ada manipulasi atau
perlakuan melainkan berlangsung dengan sendirinya tanpa dikendalikan oleh peneliti.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PMDS PutriPalopo. Lebih khusus lagi, penulis
fokus meneliti di kelas XI PMDS PutriPalopo pada tahun ajaran  2015/2016 semester
ganjil. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini dikarenakan saat penulis
melakukan PPL di sekolah tersebut penulis diamanatkan mengajar di kelas XI SMA
PMDS PutriPalopo. Pada awal-awal pertemuan penulis tidak terlalu melihat banyak
terlihat permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman siswa. Akan tetapi, setelah
peneliti melakukan tes ulangan harian perolehan rata-rata di bawah KKM. Hal inilah
36Margono. Penelitian Pendidikan.(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta. 1999). h.105.
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yang mendasari penulis melakukan observasi lebih lanjut sebelum melakukan
pengulangan materi.
Penulis melakukan penelitian ini pada tanggal 3 Agustus 2015 sampai
tanggal 7 Agustus 2015.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data, dan
manusia. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas XI SMA PMDS
Putri Palopo tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 76 orang.
2. Sampel
Untuk menentukan berapa besar sampel yang harus digunakan, perlu
berpedoman pada teknik penentuan besarnya sampel. Apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya, jika semua subjeknya dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih.37
Melihat jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 yaitu 76 siswa
maka peneliti mengambil semua populasi atau subjek.Berdasarkan jumlah sampel
yang dikemukakan di atas, maka pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan ”total sampling”.
37Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Cet. XII ; Jakarta :
Rineka Cipta. 2002). h.112.
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D. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menyelidiki dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel yang diselidiki yaitu :
a. Kemampuan inteligensi matematika sebagai variabel bebas (Independent
Variable) kesatu yang diberi simbol X1.
b. Task Commitment sebagai variabel bebas (Independent Variable) kedua diberi
simbol X2.
c. Hasil belajar matematika sebagai variabel terikat (Depent Variable) yang diberi
simbol Y.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian expost facto karena dalam penelitian ini
langsung diadakan pengukuran untuk mengungkapkan fakta yang telah berlangsung
dalam penelitian.
Desain penelitian sebagai berikut :
Gambar 3.1 Desain Penelitian
Dimana :
X1 : kemampuan inteligensi





Y   :hasil belajar matematika
E. Sumber Data
Adapun sumber data yang diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Data primer.  Data primer dalam penelitian ini adalah data yang langsung
diperoleh penulis tanpa perantara orang lain maupun lembaga lain. Data primer yang
digunakan yaitu hasil angket kemampuan intelegensi dan task commitment, hasil
observasi.
2. Data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang tidak
langsung diperoleh penulis melainkan diperoleh melalui perantara orang lain maupun
lembaga lain.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan dua metode yaitu
sebagai pemberian angket kemampuan intelegensi dan task commitment, dan
pengambilan dokumentasi.
1. Angket (Kuesioner)
Angket (kuesioner) digunakan untuk mengukur kemapuan intelegensi
dantask commitment dalam belajar siswa. Angket merupakan suatu alat pengumpul
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 38 Angket tersebut disusun
38 S. Margono.Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Reneka Cipta. 1999). h.167.
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sedemikian rupa sehingga dapat mengungkap kemampuan intelegensi dantask
commitment siswa dalam kegiatan belajarnya.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
skala likert dengan 5 alternatif pilihan jawaban yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Ragu – Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) seperti yang
terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.1 Format Angket
No. Pertanyaan / Penyataan SkorSS S RR TS STS
Adapun skala pernyataan untuk masing – masing butir diberikan sesuai
dengan pilihan siswa yaitu pernyataan positif skornya adalah SS = 5, S = 4, RR = 3,
TS = 2, dan STS = 1, sedangkan untuk pernyataan negatif yaitu sebaliknya untuk STS
= 5, TS = 4, RR = 3, S = 2, dan SS = 1.
Adapun angket kemampuan intelegensi dantask commitment yang digunakan




Indikator Angket Kemampuan Intelegensi danTask Commitment




Pembawaan 1,2,5 - 3
Kematangan 6 - 1
Pembentukan 4 9,10 3
Minat 3,7 - 2




Sikap tangguh, ulet, dan tidak
mudah bosan 11 12,13,14 4
Sikap kemandirian - 15 1
Menetapkan tujuan dan
aspirasi yang realistik dengan
keberanian mengambil resiko
17 16 2





Hasrat untuk berhasil dalam
bidang akademis 20 - 1
2. Dokumentasi
Dokumentasi dapat diartikan sebagai cara mengumpulkan data melalui
catatan dan keterangan tertulis yang berisi informasi yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa
dan nilai semester siswa kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS)
Putri Palopo tahun ajaran 2014/2015 untuk mata pelajaran matematika.
G. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
Setelah instrumen penelitian disusun, maka instrumen yang berupa angket
diuji cobakan terlebih dahulu. Karena kualitas pengumpulan datanya sangat
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ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan. Uji
coba yang digunakan adalah validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – tingkat validitas
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara cepat.
Untuk menentukan validitas masing – masing soal digunakan rumus korelasi
product moment yaitu :
  










rXY =   koefisien korelasiproduct moment
N =   jumlah subjek atau responden
∑ X =   skor butir
∑Y =   skor total
∑ X2 =   jumlah kuadrat nilai X
∑ Y2 =   jumlah kuadrat nilai Y
Setelah diperoleh harga rxy, kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel
dengan taraf signifikan 5%. Dengan kaidah keputusan :
Jika rhitung ≥ rtabel berarti valid (digunakan atau dipakai)
Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid (diperbaiki atau dihilangkan).39
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas soal maka peneliti
menggunakan bantuan program komputer Microsoft Excel.
39 Suharsimi Arikunto. Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan. (Edisi Revisi VIII, Jakarta :
Bumi Aksara. 2008). h.72.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah mengukur instrumen terhadap ketepatan (konsisten).
Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu
mengungkap data yang diperoleh.
Uji reliabilitas menggunakan rumus alfa untuk mencari reliabilitas
instrument yang skornya bukan 1 dan 0.


























r11 = Reliabilitas instrument
k =   Banyaknya butir soal atau pertanyaan
∑σt2 = Jumlah varians butir
σt2 = Varians total
H. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif adalah susunan angka yang memberikan gambaran
tentang data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram, histogram, polygon,
frekuensi, ozaiv (ogive), ukuran penempatan (median, kuartil, desil, dan persentil),
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ukuran gejala pusat (rata – rata hitung, rata – rata ukur, rata – rata harmonic, dan
modus), simpangan baku, angka baku, kurva normal, korelasi, dan regresi linear.40
Statistik deskriptif yang digunakan adalah frekuensi rata – rata, standar
deviasi, varians, ukuran sampel, rentang skor, nilai terendah, dan nilai tertinggi dari
masing – masing variabel penelitian.
2. Koefisien Korelasi Berganda
Sebelum menghitung nilai korelasi ganda, terlebih dahulu mencari nilai
product moment. Adapun rumus korelasiproduct moment, sebagai berikut :
Korelasi berganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel independen secara bersama – sama dengan satu






















Rx1.x2.y = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama –
sama dengan variabel Y
rx1.y =   Korelasi product moment antara X1 dengan Y
rx1.y =   Korelasi product moment antara X2 dengan Y
rx1.y =   Korelasi product moment antara X1 dengan X2
Interpretasi nilair11 mengacu pada pendapat Guilford dalam Subana dan
Sudrajat41.
40Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar. Pengantar Statistik. (Cet. I ; Jakarta :
Bumi Aksara. 1995), h.3.




Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r












Sebelum dihitung koefisien determinasi, terlebih dahulu diketahui hubungan
antara variabel kemampuan intelegensi (X1) dan task commitment (X2) terhadap
variabel hasil belajar matematika (Y). Oleh karena itu harus dilakukan analisis
koefisien korelasi berganda. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemampuan
intelegensi dan task commitment terhadap hasil belajar matematika digunakan rumus
koefisien determinasi ( KD) yaitu :
%1002 rKD
Dimana :
KD   =   Koefisien determinasi
r2 =   Kuadrat dari koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri
Palopo
Hadirnya lembaga pendidikan di suatu daerah tentu merupakan sebuah
tuntutan dalam rangka melakukan perubahan masyarakat dari kebodohan,
keterbelakangan dan kemiskinan menuju pada tatanan asyarakat yang mandiri dan
maju serta sesuai dengan tuntunan zaman. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun,
lembaga pendidikan mulai dari tingkat TK sampai dengan perguruan tinggi,
senantiasa melakukan evaluasi terhadap tenaga pendidik, pimpinan, sarana dan
prasarana serta kurikulum yang diterapkan.
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo berdiri sejak  tahun ajaran
1982/1983. Pada awal tahun ajaran 1985/1986 diresmikan kampus putri yang terletak
di kawasan Palopo bersamaan dengan diterimanya santri tingkat SLTA.(lokasi
kampus putri ± 2 hektar adalah wakaf dari almarhum dr. H. Palnagmai Tandi yang
merupakan salah seorang pendiri PMDS Palopo).42
42Wawancaradan Arsip Tata Usaha Pesantren Datok Sulaiman
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Adapun Visi dan Misi Pesantren Datok Sulaiman :
a. Visi :
Menjadi Pondok Pesantren yang berkualitas, mandiri , dan berdaya saing,
serta  menjadi pusat unggulan pendidikan Islam dan pengembangan masyarakat
dalam upaya melahirkan generasi muslim yang beriman ,berilmu dan beramal serta
menjadi warga Negara yang bertanggung jawab.
b. Misi :
1) Menyiapkan tenaga kerja yang memiliki iman, taqwa.
2) Jujur dan dapat dipercaya untuk mengisi keperluan pembangunan.
3) Menciptakan tenaga kerja yang berkualitas dan profesional dalam bidang
agama dan pengetahuan umum.
4) Menghasilkan tamatan yang mampu mandiri, mampu memberikan bekal
keahlian profesi untuk meningkatkan martabat dirinya.
5) Mengubah status manusia menjadi manusia aset bangsa dan agama.
6) Menjadi salah satu pusat pemantapan kompetensi pembangunan Ilmu dan
Iman
2. Keadaan Guru Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo
Guru adalah salah satu sumber ilmu pengetahuan yang karenanya dapat
terbentuk pribadi-pribadi yang unggul dalam pendidikan. Proses belajar mengajar
dapat berhasil jika seorang guru mampu mengolah pembelajaran dengan baik.
Dibawah ini akan dicantumkan nama pimpinan sekolah, nama-nama guru di SMA
PMDS Puteri Palopo.
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a. Nama Pimpinan Sekolah
NO NAMA JABATAN NIP
1 Drs. KH. Jabani Ketua Yayasan
2 Drs. H. Syarifuddin Daud, MA. Direktur PMDS Putri
3 Muh. Saedi, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah 19680607 199103 1 014
4 Hijas Thaha, S.Pd. Wakil KepalaSekolah 19710623 199702 1 002
b. Nama – Nama Guru
NO NAMA / NIP PANGKAT GURU MATAPELAJARAN
1 Abd. Waris, S.Pd.19720807 199703 1 007 Pembina IV/A Guru Matematika
2 Drs. Walid19680320 199512 1 003 Pembina IV/A Guru Bahasa Inggris
3 Sudirman, ST.19690120 200502 1 003 Pembina IV/A Guru Kimia
4 Nona Radhia Ahmad, S.Pd.1967005 200604 2 012 Penata/III C
Guru Pendidikan
Kewarganegaraan
5 Dra. Hj. St. Yamang19620113 200604 2 001 Penata/III C Guru Aqidah Akhlak
6 Nisma Mansyur, S.Pd.19821004 200604 2 016 Penata/III C
Guru Bahasa
Indonesia
7 Lesra, S.Pd.19820712 200902 2 003 Penata/III C Guru Mulo
8 Indra Juni Sibenteng, S.Ag.19700630 200502 1 002 Penata/III C Guru Biologi
9 Damna, S.Pd.I.19790605 200604 2 042 Penata/III C
Guru Pendidikan
Agama
10 Darniati, S.Sos.19820330 200902 2 001
Penata Muda Tk.
1 III/B Guru Sosiologi









19840206 200901 2 029
Penata Muda Tk.
1 III/B Guru Geografi
13 Dra. Hj. Arifah Hasyim - Guru PercakapanBahasa Arab
14 Drs. H. Bashori Kastam - Guru
15 Muhtarul Hadi, S.Ag., Pembina IV/A Guru Qur’an Hadits
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M.Pd.I.
16 Irwan Ishak, S.Pd. - Guru PendidikanKewarganegaraan
17 Musafir, S.Pd.I. Penata III/C Guru Bahasa Inggris
18 Hamsuci, S.Pd. - Guru Biologi
19 Abd. Husni, S.Kom. - Guru TIK
20 Masitah Supardi, S.Pd. - Guru BahasaIndonesia
21 Arifah, S.Pd. - Guru Biologi
22 Indrawati Bahrum, S.Pd. - Guru Matematika
23 Arifuddin, S.Ag. - Guru Sejarah
24 Supriati Patinarang, S.Pd. Penata III/C Guru Seni Budaya
25 Tenry Jaya, S.E.I. - Guru Sosiologi
26 Satriami, S.Pd. - Guru BahasaIndonesia
27 Fahriansyah, S.Fil.I. - Guru Bahasa Arab
28 Haedir Syahbuddin, S.Pd. - Guru Ekonomi
29 Masrohati, S.E.I. - Guru Fiqhi
30 Lukman, S.Pd. - Guru Ekonomi
31 Sarni Arsyad, S.Pd.I. - Guru Sejarah Keb.Islam
32 Naidin Syamsuddin, S.Ag.,M.Pd.I. - Guru Bahasa Arab
33 Nurhayati Usman, S.Pd.I. - Guru PercakapanBahasa Inggris
34 Asqar Amin, S.Pd.I. - Guru PercakapanBahasa Arab
35 Lukman Firdaus, S.Th.I. - Guru Sejarah Keb.Islam
36 Rezki Azis, S.Sos.I. - Guru TIK
37 Adriana, S.Pd. - Guru PercakapanBahasa Inggris
c. Nama – Nama Staf Tata Usaha
NO NAMA JABATAN
1 Irma Palimbunga Staf Tata Usaha
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3. Sarana dan Prasarana
Secara fisik, Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo telah
memiliki berbagai sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan pendidikan di
sekolah.Keberadaan sarana dan prasarana tersebut merupakan suatu aset yang berdiri
sendiri dan dijadikan suatu kebanggaan yang perlu dijaga dan dilestarikan
keberadaannya.
Sekolah merupakan lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang atau
kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan.Selain guru,
siswa dan pegawai, disamping itu sarana dan prasarana juga merupakan salah satu
faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam PBM. Karena fasilitas yang lengkap
akan sangat ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan
bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal.
Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana pendidikan pada Pesantren
Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo dapat dilihat pada tabel berikut ini:
NO JENIS RUANG / GEDUNG DLL JUMLAH
1 Ruang kantor 2
2 Ruangan kelas 10
3 Ruangan perpustakaan 1
4 Ruangan tata usaha 2
5 Ruangan guru 2
6 Masjid 1
7 Aula 1
8 Ruangan makan 1
9 Ruangan kepala sekolah 2
10 Lapangan 1
11 Ruangan UKS / pramuka 1




15 Halaman sekolah 1
16 Asrama tempat tinggal 20
17 Tempat satpam 1
18 Kamar mandi Ada
19 WC Ada
20 Listrik Ada
21 Air PAM Ada
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
a. Angket Kemampuan Intelegensi
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas angket, digunakan program
Microsoft Excel 2007. Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menguji cobakan angket penelitian kepada 30 siswa SMA PMDS Putri Palopo
dengan 10 pernyataan dimana 9 item diantaranya dinyatakan valid dan 1 item
dinyatakan tidak valid seperti yang terlihat pada lampiran 1.
Sedangkan dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket, digunakan
Microsoft Excel 2007. Dan hasil pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
dilakukan terhadap 30 siswa dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rhitung sebesar
0,691. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan rtabel, dengan nilai rtabel
pada taraf kepercayaan 0,05 untuk 30 responden yaitu sebesar 0,374. Oleh karena
rhitung > rtabel maka angket tersebut dinyatakan reliabel.
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b. Angket Task Commitment
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas angket, digunakan program
Microsoft Excel 2007. Uji validitas yang dilakukan oleh penulis adalah dengan
menguji cobakan angket penelitian kepada 30 siswa SMA PMDS Putri Palopo
dengan 10 pernyataan dinyatakan valid semua seperti yang terlihat pada (lampiran 2).
Sedangkan dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket, digunakan
Microsoft Excel 2007. Dan hasil pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
dilakukan terhadap 30 siswa dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rhitung sebesar
0,787. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan rtabel, dengan nilai rtabel
pada taraf kepercayaan 5% untuk 30 responden yaitu sebesar 0,374. Oleh karena
rhitung> rtabel maka angket tersebut dikatakan reliabel.
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Kemampuan Intelegensi
Hasil analisis deskriptif menunjukkan tentang karakteristik distributor skor
masing – masing variabel dan sekaligus merupakan jawaban atas masalah deskriptif
yang dirumuskan dalam penelitian ini.
Hasil analisis yang berkaitan dengan skor variabel kemampuan intelegensi
yang diperoleh berdasarkan penyebaran angket sesuai dengan indikator masing –
masing adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Angket Kemampuan Intelegensi
N
o
Indikator Pernyataan Alternatif Jawaban JumlahSTS TS RR S SS
1 Pembawaan 1 F 3 33 27 13 0 76
% 4 43,4 35,5 17,1 0 100
5 F 2 23 31 20 0 76
% 2,6 30,3 40,8 26,3 0 100
2 Kematangan 6 F 13 16 38 4 5 76
% 17,1 21 50 5,3 6,6 100
3 Pembentukan 4 F 10 20 22 15 9 76
% 13,2 26,3 29 19,7 11,8 100
9 F 14 32 24 6 0 76
% 18,4 42,1 31,6 7,9 0 100
10 F 0 25 28 22 1 76
% 0 32,9 36,8 29 1,3 100
4 Minat 3 F 0 7 34 26 9 76
% 0 9,2 44,8 34,2 11,8 100
7 F 13 25 28 10 0 76
% 17,1 32,9 36,8 13,2 0 100
5 Kebebasan 8 F 14 20 16 23 3 76
% 18,4 26,3 21,1 30,3 3,9 100
Sumber : Data primer yang diolah
Pada tabel 4.1 indikator 1 pernyataan nomor 1 terdapat 3 atau 4% responden
menjawab sangat tidak setuju, 33 atau 43,4% responden menjawab tidak setuju, 27
atau 35,5% responden menjawab ragu – ragu, 13 atau 17,1% responden menjawab
setuju, 0 atau 0% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 5, terdapat 2 atau 2,6% responden menjawab sangat tidak
setuju, 23 atau 30,3% responden menjawab tidak setuju, 31 atau 40,8% responden
menjawab ragu – ragu, 20 atau 26,3% responden menjawab setuju, 0 atau 0%
responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 1 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa pembawaan siswa termasuk dalam kategori sedang.
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Indikator 2 pernyataan nomor 6 terdapat 13 atau 17,1% responden menjawab
sangat tidak setuju, 16 atau 21% responden menjawab tidak setuju, 38 atau 50%
responden menjawab ragu – ragu, 4 atau 5,3% responden menjawab setuju, 5 atau
6,6% responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 2 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa kematangan siswa termasuk dalam kategori sedang.
Indikator 3 pernyataan nomor 4 terdapat 10 atau 13,2% responden menjawab
sangat tidak setuju, 20 atau 26,3% responden menjawab tidak setuju, 22 atau 29%
responden menjawab ragu – ragu, 15 atau 19,7% responden menjawab setuju, 9 atau
11,8% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 9, terdapat 14 atau 18,4% responden menjawab sangat
tidak setuju, 32 atau 42,1% responden menjawab tidak setuju, 24 atau 31,6%
responden menjawab ragu – ragu, 6 atau 7,9% responden menjawab setuju, 0 atau 0%
responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 10, terdapat 0 atau 0% responden menjawab sangat tidak
setuju, 25 atau 32,9% responden menjawab tidak setuju, 28 atau 36,8% responden
menjawab ragu – ragu, 22 atau 29% responden menjawab setuju, 1 atau 1,3%
responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 3 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa pembentukan siswa termasuk dalam kategori tidak baik.
Indikator 4 pernyataan nomor 3 terdapat 0 atau 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 7 atau 9,2% responden menjawab tidak setuju, 34 atau 44,8%
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responden menjawab ragu – ragu, 26 atau 34,2% responden menjawab setuju, 9 atau
11,8% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 7, terdapat 13 atau 17,1% responden menjawab sangat
tidak setuju, 25 atau 32,9% responden menjawab tidak setuju, 28 atau 36,8%
responden menjawab ragu – ragu, 10 atau 13,2% responden menjawab setuju, 0 atau
0% responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 4 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa minat siswa termasuk dalam kategori sedang.
Indikator 5 pernyataan nomor 8 terdapat 14 atau 18,4% responden menjawab
sangat tidak setuju, 20 atau 26,3% responden menjawab tidak setuju, 16 atau 21,1%
responden menjawab ragu – ragu, 20 atau 30,3% responden menjawab setuju, 3 atau
3,9% responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 5 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa kebebasan siswa termasuk dalam kategori baik.
b. Task Commitment
Hasil analisis yang berkaitan dengan skor variabel kemampuan intelegensi
yang diperoleh berdasarkan penyebaran angket sesuai dengan indikator masing –
masing adalah sebagai berikut :
59
Tabel 4.2
Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Angket Task Commitment
N
o




11 F 6 11 24 23 12 76
% 7,9 14,4 31,6 30,3 15,8 100
12 F 1 18 28 18 11 76
% 1,3 23,7 36,8 23,7 14,5 100
13 F 4 17 23 18 14 76
% 5,2 22,4 30,3 23,7 18,4 100
14 F 3 13 39 16 5 76
% 4 17,1 51,3 21 6,6 100
2 Sikap
kemandirian
15 F 11 23 21 11 10 76









16 F 7 27 25 10 7 76
% 9,2 35,5 32,9 13,2 9,2 100
17 F 2 22 33 11 8 76








18 F 3 20 26 19 8 76
% 4 26,3 34,2 25 10,5 100
19 F 5 24 22 18 7 76





20 F 0 10 28 20 18 76
% 0 13,2 36,8 26,3 23,7 100
Sumber : Data primer yang diolah
Pada tabel 4.1 indikator 1 pernyataan nomor 11 terdapat 6 atau 7,9%
responden menjawab sangat tidak setuju, 11 atau 14,4% responden menjawab tidak
setuju, 24 atau 31,6% responden menjawab ragu – ragu, 23 atau 20,3% responden
menjawab setuju, 12 atau 15,8% responden menjawab sangat setuju.
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Pernyataan nomor 12, terdapat 1 atau 1,3% responden menjawab sangat
tidak setuju, 18 atau 23,7% responden menjawab tidak setuju, 28 atau 36,8%
responden menjawab ragu – ragu, 18 atau 23,7% responden menjawab setuju, 11 atau
14,5% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 13, terdapat 4 atau 5,2% responden menjawab sangat
tidak setuju, 17 atau 22,4% responden menjawab tidak setuju, 23 atau 30,3%
responden menjawab ragu – ragu, 18 atau 23,7% responden menjawab setuju, 14 atau
18,4% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 14, terdapat 3 atau 4% responden menjawab sangat tidak
setuju, 13 atau 17,1% responden menjawab tidak setuju, 39 atau 51,3% responden
menjawab ragu – ragu, 16 atau 21% responden menjawab setuju, 5 atau 6,6%
responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 1 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa sikap tangguh, ulet, dan tidak mudah bosan siswa termasuk
dalam kategori sedang.
Indikator 2 pernyataan nomor 15 terdapat 11 atau 14,5% responden
menjawab sangat tidak setuju, 23 atau 30,2% responden menjawab tidak setuju, 21
atau 27,6% responden menjawab ragu – ragu, 11 atau 14,4% responden menjawab
setuju, 10 atau 13,3% responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 2 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa sikap kemandirian siswa termasuk dalam kategori tidak baik.
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Indikator 3 pernyataan nomor 16 terdapat 7 atau 9,2% responden menjawab
sangat tidak setuju, 27 atau 35,5% responden menjawab tidak setuju, 25 atau 32,9%
responden menjawab ragu – ragu, 10 atau 13,2% responden menjawab setuju, 7 atau
9,2% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 17, terdapat 2 atau 2,6% responden menjawab sangat
tidak setuju, 22 atau 30% responden menjawab tidak setuju, 33 atau 43,4% responden
menjawab ragu – ragu, 11 atau 14,5% responden menjawab setuju, 8 atau 10,5%
responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 3 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa menetapkan tujuan dan aspirasi yang realistik dengan mengambil
keberanian mengambil resiko siswa termasuk dalam kategori sedang.
Indikator 4 pernyataan nomor 18 terdapat 3 atau 4% responden menjawab
sangat tidak setuju, 20 atau 26,3% responden menjawab tidak setuju, 26 atau 34,2%
responden menjawab ragu – ragu, 19 atau 25% responden menjawab setuju, 8 atau
10,5% responden menjawab sangat setuju.
Pernyataan nomor 19, terdapat 5 atau 6,6% responden menjawab sangat
tidak setuju, 24 atau 31,6% responden menjawab tidak setuju, 22 atau 28,9%
responden menjawab ragu – ragu, 18 atau 23,7% responden menjawab setuju, 7 atau
9,2% responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 4 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa sikap suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan
kemampuan diri termasuk dalam kategori sedang.
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Indikator 5 pernyataan nomor 20 terdapat 0 atau 0% responden menjawab
sangat tidak setuju, 10 atau 13,2% responden menjawab tidak setuju, 28 atau 36,8%
responden menjawab ragu – ragu, 20 atau 26,3% responden menjawab setuju, 18 atau
23,7% responden menjawab sangat setuju.
Dari uraian diatas pada indikator 5 dilihat dari banyaknya responden dapat
disimpulkan bahwa hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis siswa termasuk
dalam kategori sedang.
c. Hasil Belajar Matematika
Hasil analisis yang berkaitan dengan variabel hasil belajar matematika dapat
disajikan pada tabel berikut dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 4.3
Statistik Distribusi Skor Hasil Belajar Matematika
Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 76






Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari responden yang menjadi sampel
penelitian mempunyai skor rata – rata hasil belajar matematika 84,355 dengan
variansi 35,619 dan standar deviasi 5,968 dari skor ideal 100, sedangkan rentang skor
yang dicapai sebesar 22, skor terendah 75 dan skor tertinggi 97.
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Jika skor hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam lima
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa sebagai berikut :
Tabel 4.4
Perolehan Persentase Kategorisasi Hasil Belajar Matematika
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0 – 20 Sangat Kurang 0 0%
21 – 40 Kurang 0 0%
41 – 60 Cukup 0 0%
61 – 80 Baik 34 44,7%
81 – 100 Baik Sekali 42 55,3%
Jumlah 76 100%
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diperoleh bahwa siswa kelas XI SMA
PMDS Putri Palopo tidak ada atau sebesar 0% yang memiliki hasil belajar
matematika yang termasuk dalam kategori sangat kurang, kurang, dan cukup, siswa
yang memiliki hasil belajar matematika yang termasuk dalam kategori baik sebanyak
34 orang atau sebesar 44,7%, siswa yang memiliki hasil belajar matematika yang
termasuk kategori baik sekali sebanyak 42 orang atau sebesar 55,3%.
Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 diatas dapat diketahui bahwa tingkat hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri Palopo pada tahun ajaran
2015/2016 tentang hasil pemberian angket termasuk dalam kategori sangat baik
karena frekuensi terbanyak mendapat nilai 81 – 100 sebanyak 42 orang siswa dengan
persentase 55,3% dengan nilai rata – rata yaitu 77,605.
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3. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Berganda
a. Kemampuan Intelegensi
Sebelum dihitung koefisien determinasi, terlebih dahulu diketahui hubungan
antara variabel kemampuan intelegensi (X1) dengan variabel hasil belajar matematika
(Y).  Oleh karena itu, harus dilakukan analisis korelasi berganda, dalam hal ini
korelasi product moment. Berdasarkan hasil pada (lampiran 8), nilai r adalah 0,931
menunjukkan korelasi yang sangat kuat. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
variabel kemampuan intelegensi (X1) memiliki hubungan dengan hasil belajar
matematika (Y).
b. Task Commitment
Berdasarkan hasil pada (lampiran 8), hubungan antara variabel task
commitment (X2) dengan variabel hasil belajar matematika (Y) diperoleh nilai r
adalah 0,957 menunjukkan korelasi yang sangat kuat. Oleh karena itu, dapat
diketahui bahwa variabel task commitment (X2) memiliki hubungan dengan hasil
belajar matematika (Y).
c. Kemampuan Intelegensi dan Task Commitment secara bersama – sama terhadap
Hasil Belajar Matematika
Hubungan antara variabel kemampuan intelegensi (X1) dan task commitment
(X2) dengan hasil belajar matematika diperoleh nilai r adalah 0,957 yang
menunjukkan korelasi sangat kuat seperti terlihat pada (lampiran 8). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa variabel kemampuan intelegensi (X1) dan task
commitment (X2) memiliki hubungan dengan hasil belajar matematika (Y).
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4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi
a. Kemampuan Intelegensi
Berdasarkan hasil pada lampiran 8, diperoleh nilai r adalah 0,931. Dengan
demikian dapat diinterpretasikan bahwa variabel kemampuan intelegensi (X1)
memiliki hubungan yang sangat kuat dan searah terhadap hasil belajar matematika
(Y), artinya semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa maka semakin tinggi pula
hasil belajar matematika siswa. Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
kemampuan intelegensi terhadap hasil belajar matematika digunakan rumus koefisien
determinasi (KD) yaitu :
%7,86%100867,0%100%100 931,0 22  rKD
Artinya, pengaruh kemampuan intelegensi terhadap hasil belajar matematika
kelas XI SMA PMDS Putri Palopo sebesar 86,7% sedangkan sisanya 13,3%
ditentukan oleh variabel lain. Variabel lainnya yang mempengaruhi kemampuan
intelegensi dapat timbul dari beberapa faktor, baik internal maupun eksternal
b. Task Commitment
Hasil dari task commitment terhadap hasil belajar matematika diperoleh
nilai r adalah 0,957 seperti terlihat pada (lampiran 8). Oleh karena itu, dapat
diinterpretasikan bahwa variabel task commitment (X2) memiliki hubungan yang
sangat kuat dan searah terhadap hasil belajar matematika (Y), artinya semakin tinggi
task commitment siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa.
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel task commitment terhadap hasil belajar
matematika digunakan rumus koefisien determinasi (KD) yaitu :
%6,91%100916,0%100%100 957,0 22  rKD
Hasil tersebut menunjukkan pengaruh task commitment terhadap hasil
belajar matematika kelas XI SMA PMDS Putri Palopo sebesar 91,6% sedangkan
sisanya 8,4% ditentukan oleh variabel lain. Variabel lainnya yang mempengaruhi task
commitment dapat timbul dari beberapa faktor, baik internal maupun eksternal.
c. Kemampuan Intelegensi dan Task Commitment secara bersama – sama terhadap
Hasil Belajar Matematika
Berdasarkan hasil pada (lampiran 8), diperoleh nilai r adalah 0,988. Dengan
demikian, dapat diinterpretasikan bahwa variabel kemampuan intelegensi (X1) dan
task commitment (X2) memiliki hubungan yang sangat kuat dan searah secara
bersama – sama terhadap hasil belajar matematika (Y), artinya semakin tinggi
kemampuan intelegensi dan task commitment siswa maka semakin tinggi pula hasil
belajar matematika siswa. Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kemampuan
intelegensi dan task commitment terhadap hasil belajar matematika digunakan rumus
koefisien determinasi (KD) yaitu :
%6,91%100916,0%100%100 957,0 22  rKD
Pengaruh kemampuan intelegensi dan task commitment secara bersama –
sama terhadap hasil belajar matematika kelas XI SMA PMDS Putri Palopo sebesar
91,6% sedangkan sisanya 8,4% ditentukan oleh variabel lain. Variabel lainnya yang
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mempengaruhi kemampuan intelegensi dan task commitment dapat timbul dari
beberapa faktor, baik internal maupun eksternal.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menguji coba instrumen kepada siswa SMA
PMDS Putri Palopo sebanyak 30 siswa, selanjutnya 9 item pernyataan kemampuan
intelegensi dinyatakan valid dan dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah
item pernyataan yang akan diuji reliabel atau tidak dari hasil perhitungan pengujian
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan taraf kepercayaan 95% dan α= 5%
dari rumus α diperoleh rhitung. Dari rumus alpha diperoleh r11= 0,691 dan rtabel = 0,374.
Oleh karena itu r11hitung> rtabel, maka item angket dikatakan reliabel. Sedangkan semua
item pernyataan task commitment dinyatakan valid dan dilakukan uji realibilitas
dengan taraf kepercayaan 95% dan α= 5% dari rumus α diperoleh rhitung. Dari rumus
alpha diperoleh r11= 0,787 dan rtabel = 0,374. Oleh karena itu r11hitung> rtabel, maka item
angket dikatakan reliabel.
Berdasarkan penyebaran angket kepada 76 siswa dengan item angket
sebanyak 19, selanjutnya item pernyataan dinyatakan valid dan dilakukan uji
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 4. Berdasarkan tabel 4.2 tentang tanggapan
responden terhadap angket kemampuan intelegensi dapat disimpulkan bahwa
indikator 1 dengan pernyataan 1 dan 5 responden menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 3,3%, tidak setuju sebanyak 36,85%, ragu – ragu sebanyak 38,15%, setuju
sebanyak 21,7%, dan sangat setuju sebanyak 0%. Indikator 2 dengan pernyataan 6
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responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 17,1%, tidak setuju sebanyak 21%,
ragu - ragu sebanyak 50%, setuju sebanyak 5,3%, dan sangat setuju sebanyak 6,6%.
Indikator 3 dengan pernyataan 4, 9, dan 10 responden menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 10,53%, tidak setuju sebanyak 33,77%, ragu – ragu sebanyak 32,47%,
setuju sebanyak 18,87%, dan sangat setuju sebanyak 4,37%. Indikator 4 dengan
pernyataan 3 dan 7 responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 8,55%, setuju
sebanyak 21,05%, ragu – ragu sebanyak 40,8%, setuju sebanyak 23,7%, dan sangat
setuju sebanyak 5,9%. Indikator 5 dengan pernyataan 8 responden menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 18,4%, setuju sebanyak 26,3%, ragu – ragu sebanyak 21,1%,
setuju sebanyak 30,3%, dan sangat setuju sebanyak 3,9%.
Selanjutnya berdasarkan tabel 4.4 tentang tanggapan responden terhadap
angket task commitment dapat disimpulkan bahwa indicator 1 dengan pernyataan 11
sampai 14 responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4,6%, tidak setuju
sebanyak 19,4%, ragu - ragu sebanyak 37,5%, setuju sebanyak 24,675%, dan sangat
setuju sebanyak 13,825%. Indikator 2 dengan pernyataan 15 responden menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 14,5%, tidak setuju sebanyak 30,2%, ragu - ragu
sebanyak 27,6%, setuju sebanyak 14,4%, dan sangat setuju sebanyak 13,3%.
Indikator 3 dengan pernyataan 16 dan 17 responden menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 5,9%, tidak setuju sebanyak 32,75%, ragu – ragu sebanyak 38,15%, setuju
sebanyak 13,85%, dan sangat setuju sebanyak 9,85%. Indikator 4 dengan pernyataan
18 dan 19 responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5,3%, setuju sebanyak
28,95%, ragu – ragu sebanyak 31,55%, setuju sebanyak 24,35%, dan sangat setuju
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sebanyak 9,85%. Indikator 5 dengan pernyataan 20 responden menjawab sangat tidak
setuju sebanyak 0%, setuju sebanyak 13,2%, ragu – ragu sebanyak 36,8%, setuju
sebanyak 26,3%, dan sangat setuju sebanyak 23,7%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa berupa nilai raport tahun 2014/2015,
nilai siswa dikategorikan baik. Dengan skor rata – rata hasil belajar matematika
84,355 dengan variansi 35,619 dan standar deviasi 5,968 dari skor ideal 100,
sedangkan rentang skor yang dicapai sebesar 22, skor terendah 75 dan skor tertinggi
97. Hal ini ditunjukkan oleh persentase kategorisasi yang baik yaitu sebesar 55,3%.
Nilai ini berarti bahwa hasil atau nilai yang telah dicapai oleh siswa dari usaha yang
dilakukan dipengaruhi oleh kemampuan intelegensi dan task commitment. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru matematika untuk mengungkapkan faktor – faktor lain
yang lebih dominan mempengaruhi hasil belajar matematika. Sehingga hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri Palopo dapat lebih ditingkatkan lagi,
meskipun tergolong dalam kategori yang sudah baik.
Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi berganda pada lampiran 8
terlihat bahwa hasil nilai r variabel kemampuan intelegensi terhadap hasil belajar
matematika adalah 0,931. Sedangkan nilai r variabel task commitment terhadap hasil
belajar matematika adalah 0,957. Selanjutnya nilai r variabel kemampuan intelegensi
dan task commitment secara bersama – sama terhadap hasil belajar matematika adalah
0,957. Artinya variabel kemampuan intelegensi (X1) dan task commitment (X2)
memiliki hubungan dengan variabel hasil belajar matematika (Y).
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Dari hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan kemampuan
intelegensi terhadap hasil belajar matematika kelas XI SMA PMDS Putri Palopo
sebesar 86,7%. Sedangkan pengaruh task commitment terhadap hasil belajar
matematika kelas XI SMA PMDS Putri Palopo sebesar 91,6%. Selanjutnya Pengaruh
kemampuan intelegensi dan task commitment secara bersama – sama terhadap hasil
belajar matematika kelas XI SMA PMDS Putri Palopo sebesar 91,6%. Artinya
kemampuan intelegensi dan task commitment berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika secara bersama – sama.
Ternyata kemampuan intelegensi dan task commitment yang tinggi dalam
diri setiap siswa mampu mengangkat hasil belajar matematika menjadi lebih baik
pula. Hasil ini menunjukkan gambaran bahwa kemampuan intelegensi dan task
commitment mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, sehingga
kemampuan intelegensi dan task commitment merupakan salah satu variabel yang





Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang dilakukan di SMA
Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo yang melibatkan kelas XI.
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang dikemukakan oleh
penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan intelegensi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada
siswa kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo tahun
ajaran 2015/2016 sebesar 86,7%.
2. Task commitment berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo tahun ajaran
2015/2016 sebesar 91,6%.
3. Kemampuan intelegensi dan task commitment secara bersama – sama
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas XI SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman (PMDS) Putri Palopo tahun ajaran 2015/2016 sebesar 0,957
yang berati bahwa 91,6% hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA PMDS Putri
Palopo dipengaruhi oleh kemampuan intelegensi dan task commitment dan 8,4%




1. Bagi para siswa – siswi kelas XI SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman
(PMDS) Putri Palopo agar lebih meningkatkan hasil belajarnya di bidang studi
matematika karena nilai yang dicapai pada semester genap tahun ajaran 2014/2015
termasuk dalam kategori yang cukup.
2. Bagi guru – guru  matematika khususnya di Pesantren Modern Datok
Sulaiamn (PMDS) Putri Palopo hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan
penerapan metode-metode yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswanya, serta selalu memberikan dorongan, motivasi dan informasi betapa
pentingnya peranan waktu yang tersedia diluar jam pelajaran di kelas untuk tetap dan
terus belajar.
3. Selanjutnya untuk orang tua, agar selalu memberikan perhatian lebih kepada
kegiatan belajar siswa (anaknya) dengan memotivasinya untuk selalu belajar,
bersikap positif terhadap pelajaran matematika guna untuk mencapai nilai yang
diinginkan.
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LAMPIRAN 1
Angket Uji Coba
Pengaruh Kemampuan Intelegensi dan Task Commitment tarhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas XI SMA PMDS Putri Palopo
A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum Anda mengerjakan angket berikut, kami mohon kesediaan Anda membaca
pernyataan – pernyataan yang tersedia terlebih dahulu.
2. Pada setiap pertanyaan, pilihlah satu saja jawaban yang paling sesuai dengan





SS =   Sangat Setuju
S =   Setuju
RR =   Ragu – Ragu
TS =   Tidak Setuju
STS =   Sangat Tidak Setuju
D. Daftar Pernyataan
NO. PERTANYAAN SS S RR TS STS
1 Saya dapat memahami pelajaran matematikadengan cepat.
2 Saya selalu menanyakan kepada guru tentangpelajaran matematika yang saya anggap sulit.
3 Saya senang mempelajari buku matematika.
4 Orang tua saya mendukung kegiatan belajar
saya di sekolah.
5 Saya selalu meyadari apabila saya membuatkesalahan.
6 Sewaktu kecil, saya sudah bias membacadengan lancar.
7 Jika saya diberi tugas oleh guru, saya
melakukannya dengan baik.
8 Jika saya mendapatkan masalah, saya bersifat
cuek untuk menyelesaikannya.
9 Apabila saya sedang belajar matematika, sayaterkadang lupa dengan pelajaran minggu lalu.
10 Jika sedang ulangan, saya biasa menyontek.
11
Jika saya memperoleh nilai ulangan jelek,
saya bertekad untuk memperbaikinya pada
ulangan berikutnya dengan belajar yang lebih
giat lagi.
12
Saya malu bertanya pada orang yang saya
anggap lebih mengerti jika saya mengalami
kesulitan dalam mengerjakan PR.
13
Saya merasa mengantuk saat mengikuti
proses belajar matematika berlangsung di
kelas.
14
Saya tidak bersemangat untuk berangkat ke
sekolah jika pada hari itu ada jadwal pelajaran
matematika.
15 Saya biasa bekerja sama dan memberijawaban pada teman saat ulangan
16
Jika saya kurang memahami pelajaran
matematika yang telah dijelaskan guru, saya
berusaha untuk mempelajari kembali di
rumah.
17
Apabila ada tugas matematika saya malas
mengerjakannya karena kebanyakan tugas –
tugas matematika itu sulit.
18
Bila guru akan mengajarkan bab baru dalam
matematika, saya bersemangat untuk
memperhatikan dengan sungguh-sungguh
19 Saya merasa senang jika guru matematikaterlambat masuk kelas.
20
Dalam mengerjakan soal ulangan atau tes
semester matematika, saya tidak asal
menjawab.
LAMPIRAN 2
Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket Uji Coba
No NamaSiswa
Item Angket Kemampuan Intelegensi Jumlah
Item Angket Task Commitment
Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 A 4 4 3 4 3 2 2 3 4 2 31 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 32
2 B 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32
3 C 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32
4 D 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 27 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 29
5 E 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 32 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 33
6 F 2 2 1 1 2 2 5 3 3 1 22 1 1 2 3 3 1 2 1 1 2 17
7 G 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 27 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 30
8 H 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 33 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 35
9 I 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 36 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 40
10 J 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 39 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37
11 K 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 31 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
12 L 4 3 3 4 3 4 4 3 4 5 37 4 5 4 2 3 4 3 3 4 4 36
13 M 4 5 3 4 3 5 5 3 3 2 37 4 2 4 4 3 4 5 4 5 3 38
14 N 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 30 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 34
15 O 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 31 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 35
16 P 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 35
17 Q 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 36 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35
18 R 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 34 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 35
19 S 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 35
20 T 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 32 2 4 5 3 3 2 4 2 4 3 32
21 U 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 34
22 V 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27
23 W 3 3 3 4 3 3 2 5 3 5 34 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 39
24 X 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 35 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 34
25 Y 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 32 3 3 5 4 4 3 2 3 3 4 34
26 Z 3 5 4 3 1 3 1 1 3 4 28 3 4 4 3 1 3 1 3 3 3 28
27 AA 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 43 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 40
28 BB 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 28
29 CC 4 4 3 4 3 2 2 3 4 2 31 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35
30 DD 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 35
Jumlah 104 95 97 96 93 93 92 100 104 98 972 95 100 114 102 101 100 89 95 97 105 998
Varians 0.395 0.695 0.53 0.441 0.438 0.783 1.306 0.644 0.395 1.168 17.972 0.42 1.126 0.441 0.386 0.654 0.506 0.654 0.626 0.737 0.397 20.34
Validitas 0.626 0.312 0.494 0.534 0.637 0.651 0.564 0.456 0.484 0.518 0.669 0.564 0.536 0.49 0.502 0.692 0.475 0.692 0.696 0.619
Keterangan v tv v v v v v v v v v v v v v v v v v v
Keterangan :
v =   valid
tv =   tidak valid
A. Validitas
Tabel diatas menunjukkan bahwa setelah memperoleh rhitung untuk setiap item soal, maka untuk rhitung dikonsultasikan pada
harga kritik Product Moment dengan a = 5% dan dk = n – 2 = 30 – 2 = 28 sehingga rtabel = (0,05), (28) = 0,374. Item dikatakan valid
jika rhitung ≥ rtabel.
Dari hasil analisis data, untuk variabel kemampuan intelegensi (X1) diperoleh 1 item yang tidak valid yaitu item ke 2.
Sedangkan variabel task commitment (X2)  diperoleh semua item dinyatakan valid.
B. Reliabilitas Instrumen
Untuk mencari reliabilitas item soal bentuk uraian digunakan rumus alpha sebagai berikut :
1. Uji Reliabilitas Kemampuan Intelegnsi (X1)
Dik : k =   10
=   6,795










































Dari rumus Alpha diperoleh r11 = 0,691 dan rtabel = 0,374. Oleh karena rhitung> rtabel, maka item angket dikatakan reliabel.
2. Uji Reliabilitas Task Commitment (X2)
Dik : k =   10
=   5,947










































Dari rumus Alpha diperoleh r11 = 0,787 dan rtabel = 0, 374. Oleh karena rhitung> rtabel, maka item angket dikatakan reliabel.
LAMPIRAN 3
Angket
Pengaruh Kemampuan Intelegensi dan Task Commitment tarhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas XI SMA PMDS Putri Palopo
A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum Anda mengerjakan angket berikut, kami mohon kesediaan Anda membaca
pernyataan – pernyataan yang tersedia terlebih dahulu.
2. Pada setiap pertanyaan, pilihlah satu saja jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan/pendapat Anda, lalu beri tanda checklist (√) salah satu alternatif jawaban.
B.    Identitas Responden
Nama :
Kelas :
C.    Keterangan
SS =   Sangat Setuju
S =   Setuju
RR =   Ragu – Ragu
TS =   Tidak Setuju
STS =   Sangat Tidak Setuju
D.    Daftar Pernyataan
NO. PERTANYAAN SS S RR TS STS
1 Saya dapat memahami pelajaran matematikadengan cepat.
2 Saya senang mempelajari buku matematika.
3 Orang tua saya mendukung kegiatan belajar
saya di sekolah.
4 Saya selalu meyadari apabila saya membuatkesalahan.
5 Sewaktu kecil, saya sudah bias membacadengan lancar.
6 Jika saya diberi tugas oleh guru, saya
melakukannya dengan baik.
7 Jika saya mendapatkan masalah, saya bersifat
cuek untuk menyelesaikannya.
8 Apabila saya sedang belajar matematika, saya
terkadang lupa dengan pelajaran minggu lalu.
9 Jika sedang ulangan, saya biasa menyontek.
10
Jika saya memperoleh nilai ulangan jelek,
saya bertekad untuk memperbaikinya pada
ulangan berikutnya dengan belajar yang lebih
giat lagi.
11
Saya malu bertanya pada orang yang saya
anggap lebih mengerti jika saya mengalami
kesulitan dalam mengerjakan PR.
12
Saya merasa mengantuk saat mengikuti
proses belajar matematika berlangsung di
kelas.
13
Saya tidak bersemangat untuk berangkat ke
sekolah jika pada hari itu ada jadwal pelajaran
matematika.
14 Saya biasa bekerja sama dan memberijawaban pada teman saat ulangan
15
Jika saya kurang memahami pelajaran
matematika yang telah dijelaskan guru, saya
berusaha untuk mempelajari kembali di
rumah.
16
Apabila ada tugas matematika saya malas
mengerjakannya karena kebanyakan tugas –
tugas matematika itu sulit.
17
Bila guru akan mengajarkan bab baru dalam
matematika, saya bersemangat untuk
memperhatikan dengan sungguh-sungguh
18 Saya merasa senang jika guru matematikaterlambat masuk kelas.
19
Dalam mengerjakan soal ulangan atau tes
semester matematika, saya tidak asal
menjawab.
LAMPIRAN 4
Uji Validitas dan Reliabilitas
No Nama Siswa
Item Angket Kemampuan Intelegensi
Jumlah
Item Angket Task Commitment
Jumlah
1 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 ADESTYA HATARI IBRAHIM 2 4 3 3 2 1 1 2 2 20 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 26
2 ALYESA ADELIA PUTRI 2 4 3 3 2 1 1 2 2 20 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26
3 ANNISA SHIDQIA PRATIWI 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 5 4 2 3 2 3 2 3 2 3 29
4 ANANDYA ISTISA P 2 3 2 2 2 2 1 1 3 18 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 24
5 ATHIKA FITRIANTI 3 3 1 2 3 3 2 2 3 22 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 28
6 AYUNI YASSER 4 3 4 4 3 4 5 3 4 34 1 3 5 4 5 4 4 5 4 5 40
7 DARMAWATI 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 5 3 3 3 1 2 2 2 1 3 25
8 DHIYA AZAMI A. 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 29
9 ERNI WIDIASTUTI 2 4 2 3 3 3 4 3 2 26 5 5 5 3 2 2 2 3 2 3 32
10 FANI WULANDARI 4 2 4 3 2 4 3 2 4 28 3 2 4 3 3 2 3 4 5 5 34
11 HAFIFAH SUCI M. 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 27
12 HASRIANI 3 4 2 3 3 3 4 2 3 27 4 3 2 3 2 3 3 5 4 4 33
13 HUSNUL ANISA 4 3 3 2 1 2 3 3 4 25 5 5 4 4 1 1 3 2 2 4 31
14 KHAERUNNISA 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 27
15 LATIFA 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 3 4 2 2 2 4 2 3 2 3 27
16 MIFTAHUL JANNAH CAKTI 4 3 3 2 1 2 3 3 4 25 5 3 5 3 2 3 2 3 2 3 31
17 MULKIYAH ZULFADHILAH 2 4 2 3 3 3 4 3 2 26 3 4 3 2 3 2 3 4 3 5 32
18 MUTIA ATILLAH 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 3 2 3 3 2 3 2 3 4 5 30
19 NUR HALIJA UDIN 2 4 2 3 3 3 4 3 2 26 3 5 5 4 3 2 3 2 3 2 32
20 NUR HALIMA HALIM 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 3 2 2 3 2 3 2 3 2 5 27
21 NUR HASANIA 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 5 4 2 3 2 3 2 3 2 3 29
22 NUR SAFNI 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 4 3 4 3 1 1 3 1 2 3 25
23 NURUL INAYAHMUHAMMAD 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 1 2 3 2 4 3 4 5 3 3 30
24 PUTRI KHAERUNNISA 4 3 3 2 1 2 3 3 4 25 3 2 2 2 4 3 3 3 4 5 31
25 RAFI'AH 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 4 3 1 2 3 1 3 3 5 4 29
26 RASMI UTAMI BASRI 1 2 3 1 3 2 1 2 2 17 3 4 1 3 3 1 2 1 2 3 23
27 RITA NURWAHIDA 4 3 2 4 3 3 4 4 3 30 1 3 4 2 4 2 5 5 5 5 36
28 SASKIA INDAH SARI 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 3 2 4 2 1 2 3 3 2 3 25
29 TRI WAHYU BAITI N. 2 4 3 3 2 1 1 2 2 20 1 2 4 3 2 2 2 2 3 5 26
30 ULFA SARI 2 4 3 3 2 1 1 2 2 20 3 3 1 1 4 2 4 3 2 3 26
31 WINDIYANI 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 3 4 2 4 1 2 3 1 4 5 29
32 ANDI NURATIKA CAHYANI 3 3 1 2 3 3 2 2 3 22 3 2 3 3 1 2 1 3 2 4 24
33 ANDI NURPADILAH AMIR 3 3 1 2 3 3 2 2 3 22 3 5 2 3 1 2 3 2 4 3 28
34 ANNISA PUTRI 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 4 5 5 5 4 3 3 3 3 5 40
35 AYU LESTARI 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 2 2 4 1 1 3 2 4 2 4 25
36 BESSE NURFAIZAH R. 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 1 3 3 4 2 1 2 3 5 5 29
37 EGI NURAULIA 2 4 2 3 3 3 4 3 2 26 3 3 1 3 2 5 4 5 3 3 32
38 FIRDA LESTARI 4 2 4 3 2 4 3 2 4 28 2 4 3 3 3 5 3 4 3 4 34
39 FITRAH 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 4 2 4 4 2 2 1 4 2 2 27
40 MULIA FADILA DAMAYANTI 3 4 2 3 3 3 4 2 3 27 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 33
41 MUSDALIFA SHIDQIA 4 3 3 2 1 2 3 3 4 25 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 31
42 NAHDA 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 4 5 3 3 3 1 2 2 2 2 27
43 NISA ZAKIATUL FAUZIAH 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 4 2 2 4 2 3 3 3 4 3 30
44 NUR ASMAUL HUSNA 4 3 3 2 1 2 3 3 4 25 2 3 4 2 1 2 2 5 5 5 31
45 NUR FARADILLAHLUMAPPA 2 4 2 3 3 3 4 3 2 26 5 5 5 4 2 3 3 2 1 2 32
46 NUR KHATIMAH 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 1 2 2 3 5 4 5 4 2 2 30
47 NURFIDAH RAMADHANI 2 4 2 3 3 3 4 3 2 26 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 32
48 NURSIA MANU ALLO 3 3 4 2 3 2 1 1 2 21 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 27
49 NURUL FAJRIANTI 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 2 2 3 3 5 2 3 2 3 4 29
50 PUPUT ASRIANTI 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 3 1 2 2 1 3 2 3 3 5 25
51 RABI'AH TUL ADEWIYAH 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 5 3 5 2 1 1 5 3 2 3 30
52 RAHMA SYARITA 3 4 3 2 1 2 3 3 4 25 2 3 2 1 2 4 5 4 4 4 31
53 RISMAYANTI 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 5 2 5 3 2 2 3 2 2 3 29
54 ROIKHATUL AOLA B 1 2 3 1 3 2 1 2 2 17 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 23
55 SASKIA AMANDA 4 3 4 4 5 4 4 3 2 33 3 4 5 4 3 5 5 4 4 2 39
56 SITI FATIMA 2 3 2 2 2 2 2 1 3 19 2 3 2 2 5 3 3 2 1 2 25
57 UMMI MUTHIAH 3 3 1 4 1 3 3 2 4 24 4 5 4 3 2 2 3 2 3 2 30
58 ALIA NURHIDAYATRI 1 2 5 3 3 3 4 3 2 26 3 4 2 3 4 2 4 2 3 5 32
59 AMALIA HARANI 2 2 5 4 3 3 4 4 3 30 5 5 5 3 3 2 4 2 2 5 36
60 ANDI FIRDA 2 4 3 3 3 1 2 2 3 23 2 3 4 2 3 2 3 3 4 3 29
61 ANJANI RAHAYU 2 4 5 4 5 4 4 3 2 33 4 4 5 5 5 5 3 2 2 4 39
62 ASRIANTI 3 4 4 4 5 4 4 3 2 33 3 4 5 4 4 3 2 4 5 5 39
63 AULIYAH RAMADHANI A. 4 2 5 4 3 2 4 3 3 30 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 36
64 ERMA SAFITRI 3 5 4 3 4 3 2 4 4 32 5 3 3 4 3 5 5 5 2 3 38
65 HERA MUTIARA 3 3 5 3 2 4 4 3 4 31 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 37
66 KHAIRANI 2 5 2 4 3 3 4 4 3 30 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36
67 MUSDALIFAH 2 5 4 4 5 4 4 3 2 33 4 3 4 3 5 5 3 4 3 5 39
68 NUR FADILA TASBI 4 4 5 3 4 2 2 4 4 32 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 38
69 NUR FATTAH 3 4 5 3 4 3 5 3 5 35 4 5 3 3 4 4 5 4 4 5 41
70 NUR HALISA 2 5 2 4 3 3 4 4 3 30 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 36
71 SARNA SYARI 3 3 5 4 3 3 4 2 3 30 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 39
72 ZAINAB NASIR 3 5 4 3 2 4 4 3 3 31 4 3 5 4 5 2 3 3 4 4 37
73 RINDA 3 5 2 3 3 4 4 3 4 31 4 2 3 3 4 3 5 5 5 3 37
74 KHUSNUL HIDAYAH 4 5 5 3 4 2 5 3 4 35 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 41
75 ANDI NIRMALA 2 5 3 4 2 3 3 2 4 28 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 34
76 NURUL HUSNA 2 5 2 4 5 3 4 2 2 29 4 3 3 5 5 4 4 4 3 4 39
Jumlah 202 265 221 221 200 187 209 174 227 1906 252 248 249 235 214 211 229 237 226 3 6078
Varians 0.655 0.68 1.471 0.671 1.089 0.865 1.417 0.742 0.68 21.67 1.312 1.05 1.349 0.805 1.539 1.189 0.973 1.092 1.199 0.989 24.38
Validitas 0.421 0.259 0.234 0.391 0.379 0.387 0.367 0.482 0.265 0.252 0.39 0.495 0.525 0.593 0.531 0.5 0.516 0.489 0.322
Keterangan valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
A. Validitas
Tabel diatas menunjukkan bahwa setelah memperoleh rhitung untuk setiap item soal, maka untuk rhitung dikonsultasikan pada
harga kritik Product Moment dengan a = 5% dan dk = n – 2 = 76 – 2 = 74 sehingga rtabel = (0,05), (74) = 0,229. Item dikatakan valid
jika rhitung ≥ rtabel.
B. Reliabilitas Instrumen
Untuk mencari reliabilitas item soal bentuk uraian digunakan rumus alpha sebagai berikut :
1. Uji Reliabilitas Kemampuan Intelegnsi (X1)
Dik : k =   9
=   8,269










































Dari rumus Alpha diperoleh r11 = 0,695 dan rtabel = 0,229. Oleh karena rhitung> rtabel, maka item angket dikatakan reliabel.
2. Uji Reliabilitas Task Commitment (X2)
Dik : k =   10
=   11,498


















































1 ADESTYA HATARIIBRAHIM 20 26 79
2 ALYESA ADELIA PUTRI 20 26 78
3 ANNISA SHIDQIA PRATIWI 23 29 81
4 ANANDYA ISTISA P 18 24 77
5 ATHIKA FITRIANTI 22 28 83
6 AYUNI YASSER 34 40 94
7 DARMAWATI 19 25 76
8 DHIYA AZAMI A. 23 29 82
9 ERNI WIDIASTUTI 26 32 85
10 FANI WULANDARI 28 34 88
11 HAFIFAH SUCI M. 21 27 80
12 HASRIANI 27 33 87
13 HUSNUL ANISA 25 31 84
14 KHAERUNNISA 21 27 79
15 LATIFA 21 27 78
16 MIFTAHUL JANNAH CAKTI 25 31 81
17 MULKIYAH ZULFADHILAH 26 32 86
18 MUTIA ATILLAH 24 30 82
19 NUR HALIJA UDIN 26 32 85
20 NUR HALIMA HALIM 21 27 80
21 NUR HASANIA 23 29 81
22 NUR SAFNI 19 25 79
23 NURUL INAYAHMUHAMMAD 24 30 83
24 PUTRI KHAERUNNISA 25 31 84
25 RAFI'AH 23 29 82
26 RASMI UTAMI BASRI 17 23 75
27 RITA NURWAHIDA 30 36 90
28 SASKIA INDAH SARI 19 25 77
29 TRI WAHYU BAITI N. 20 26 79
30 ULFA SARI 20 26 78
31 WINDIYANI 23 29 81
32 ANDI NURATIKA CAHYANI 22 24 76
33 ANDI NURPADILAH AMIR 22 28 83
34 ANNISA PUTRI 24 40 93
35 AYU LESTARI 19 25 75
36 BESSE NURFAIZAH R. 23 29 82
37 EGI NURAULIA 26 32 86
38 FIRDA LESTARI 28 34 88
39 FITRAH 21 27 81
40 MULIA FADILADAMAYANTI 27 33 87
41 MUSDALIFA SHIDQIA 25 31 85
42 NAHDA 21 27 80
43 NISA ZAKIATUL FAUZIAH 24 30 83
44 NUR ASMAUL HUSNA 25 31 84
45 NUR FARADILLAHLUMAPPA 26 32 85
46 NUR KHATIMAH 24 30 82
47 NURFIDAH RAMADHANI 26 32 86
48 NURSIA MANU ALLO 21 27 79
49 NURUL FAJRIANTI 23 29 81
50 PUPUT ASRIANTI 19 25 77
51 RABI'AH TUL ADEWIYAH 24 30 83
52 RAHMA SYARITA 25 31 85
53 RISMAYANTI 23 29 83
54 ROIKHATUL AOLA B 17 23 76
55 SASKIA AMANDA 33 39 93
56 SITI FATIMA 19 25 75
57 UMMI MUTHIAH 24 30 82
58 ALIA NURHIDAYATRI 26 32 84
59 AMALIA HARANI 30 36 78
60 ANDI FIRDA 23 29 81
61 ANJANI RAHAYU 33 39 95
62 ASRIANTI 33 39 94
63 AULIYAH RAMADHANI A. 30 36 92
64 ERMA SAFITRI 32 38 93
65 HERA MUTIARA 31 37 91
66 KHAIRANI 30 36 90
67 MUSDALIFAH 33 39 94
68 NUR FADILA TASBI 32 38 95
69 NUR FATTAH 35 41 96
70 NUR HALISA 30 36 92
71 SARNA SYARI 30 39 93
72 ZAINAB NASIR 31 37 91
73 RINDA 31 37 90
74 KHUSNUL HIDAYAH 35 41 97
75 ANDI NIRMALA 28 34 87
76 NURUL HUSNA 33 39 94
JUMLAH 1910 2375 6411
LAMPIRAN 6
Analisis Data Hasil Penelitian
Tabel Frekuensi Skor Kemampuan Intelegensi
No Nilai (x1) Frekuensi (f1) x1f1 f1(x1)2
1 17 2 34 578
2 18 2 36 648
3 19 6 114 2166
4 20 5 100 2000
5 21 7 147 3087
6 22 2 44 968
7 23 9 207 4761
8 24 6 144 3456
9 25 6 150 3750
10 26 7 182 4732
11 27 2 54 1458
12 28 3 84 2352
13 30 4 120 3600
14 31 3 93 2883
15 32 2 64 2048
16 33 6 198 6534
17 34 2 68 2312
18 35 2 70 2450








































Tabel Frekuensi Skor Task Commitment
No Nilai (x1) Frekuensi (f1) x1f1 f1(x1)2
1 23 2 46 1058
2 24 2 48 1152
3 25 6 150 3750
4 26 4 104 2704
5 27 7 189 5103
6 28 1 28 784
7 29 9 261 7569
8 30 6 180 5400
9 31 6 186 5766
10 32 7 224 7168
11 33 2 66 2178
12 34 3 102 3468
13 36 5 180 6480
14 37 3 111 4107
15 38 2 76 2888
16 39 6 234 9126
17 40 2 80 3200
18 41 2 82 3362








































Tabel Frekuensi Skor Hasil Belajar Matematika
No Nilai (x1) Frekuensi (f1) x1f1 f1(x1)2
1 75 3 225 16875
2 76 3 228 17328
3 77 3 231 17787
4 78 4 312 24336
5 79 5 395 31205
6 80 3 240 19200
7 81 7 567 45927
8 82 6 492 40344
9 83 6 498 41334
10 84 4 336 28224
11 85 5 425 36125
12 86 3 258 22188
13 87 3 261 22707
14 88 2 176 15488
15 90 3 270 24300
16 91 2 182 16562
17 92 2 184 16928
18 93 4 372 34596
19 94 4 376 35344
20 95 2 190 18050
21 96 1 96 9216
22 97 1 97 9409









































Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai r
NO X1 X2 Y X1 Y X2 Y X1 X2 X12 X22 Y2
1 20 26 79 1580 2054 520 400 676 6241
2 20 26 78 1560 2028 520 400 676 6084
3 23 29 81 1863 2349 667 529 841 6561
4 18 24 77 1386 1848 432 324 576 5929
5 22 28 83 1826 2324 616 484 784 6889
6 34 40 94 3196 3760 1360 1156 1600 8836
7 19 25 76 1444 1900 475 361 625 5776
8 23 29 82 1886 2378 667 529 841 6724
9 26 32 85 2210 2720 832 676 1024 7225
10 28 34 88 2464 2992 952 784 1156 7744
11 21 27 80 1680 2160 567 441 729 6400
12 27 33 87 2349 2871 891 729 1089 7569
13 25 31 84 2100 2604 775 625 961 7056
14 21 27 79 1659 2133 567 441 729 6241
15 21 27 78 1638 2106 567 441 729 6084
16 25 31 81 2025 2511 775 625 961 6561
17 26 32 86 2236 2752 832 676 1024 7396
18 24 30 82 1968 2460 720 576 900 6724
19 26 32 85 2210 2720 832 676 1024 7225
20 21 27 80 1680 2160 567 441 729 6400
21 23 29 81 1863 2349 667 529 841 6561
22 19 25 79 1501 1975 475 361 625 6241
23 24 30 83 1992 2490 720 576 900 6889
24 25 31 84 2100 2604 775 625 961 7056
25 23 29 82 1886 2378 667 529 841 6724
26 17 23 75 1275 1725 391 289 529 5625
27 30 36 90 2700 3240 1080 900 1296 8100
28 19 25 77 1463 1925 475 361 625 5929
29 20 26 79 1580 2054 520 400 676 6241
30 20 26 78 1560 2028 520 400 676 6084
31 23 29 81 1863 2349 667 529 841 6561
32 22 24 76 1672 1824 528 484 576 5776
33 22 28 83 1826 2324 616 484 784 6889
34 24 40 93 2232 3720 960 576 1600 8649
35 19 25 75 1425 1875 475 361 625 5625
36 23 29 82 1886 2378 667 529 841 6724
37 26 32 86 2236 2752 832 676 1024 7396
38 28 34 88 2464 2992 952 784 1156 7744
39 21 27 81 1701 2187 567 441 729 6561
40 27 33 87 2349 2871 891 729 1089 7569
41 25 31 85 2125 2635 775 625 961 7225
42 21 27 80 1680 2160 567 441 729 6400
43 24 30 83 1992 2490 720 576 900 6889
44 25 31 84 2100 2604 775 625 961 7056
45 26 32 85 2210 2720 832 676 1024 7225
46 24 30 82 1968 2460 720 576 900 6724
47 26 32 86 2236 2752 832 676 1024 7396
48 21 27 79 1659 2133 567 441 729 6241
49 23 29 81 1863 2349 667 529 841 6561
50 19 25 77 1463 1925 475 361 625 5929
51 24 30 83 1992 2490 720 576 900 6889
52 25 31 85 2125 2635 775 625 961 7225
53 23 29 83 1909 2407 667 529 841 6889
54 17 23 76 1292 1748 391 289 529 5776
55 33 39 93 3069 3627 1287 1089 1521 8649
56 19 25 75 1425 1875 475 361 625 5625
57 24 30 82 1968 2460 720 576 900 6724
58 26 32 84 2184 2688 832 676 1024 7056
59 30 36 78 2340 2808 1080 900 1296 6084
60 23 29 81 1863 2349 667 529 841 6561
61 33 39 95 3135 3705 1287 1089 1521 9025
62 33 39 94 3102 3666 1287 1089 1521 8836
63 30 36 92 2760 3312 1080 900 1296 8464
64 32 38 93 2976 3534 1216 1024 1444 8649
65 31 37 91 2821 3367 1147 961 1369 8281
66 30 36 90 2700 3240 1080 900 1296 8100
67 33 39 94 3102 3666 1287 1089 1521 8836
68 32 38 95 3040 3610 1216 1024 1444 9025
69 35 41 96 3360 3936 1435 1225 1681 9216
70 30 36 92 2760 3312 1080 900 1296 8464
71 30 39 93 2790 3627 1170 900 1521 8649
72 31 37 91 2821 3367 1147 961 1369 8281
73 31 37 90 2790 3330 1147 961 1369 8100
74 35 41 97 3395 3977 1435 1225 1681 9409
75 28 34 87 2436 2958 952 784 1156 7569
76 33 39 94 3102 3666 1287 1089 1521 8836
JUMLAH 1910 2375 6411 163087 202458 61376 49674 76047 543473
LAMPIRAN 8
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Berganda
1. Kemampuan Intelegensi terhadap Hasil Belajar Matematika
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2. Task Commitment terhadap Hasil Belajar Matematika
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